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Yanto: NIM 123111447. Strategi Dakwah Kultural KH. Abdul Karim Ahmad Al-
Hafidz dalam Mengantisipasi Radikalisme Islam  pada Jama’ah 
Majelis Ta’lim Ar-Risalah Surakarta. Jurusan Pendidikan Agama 
Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Dr. Ja‘far Assagaf, M. A. 
Kata Kunci   : Strategi Dakwah Kultural dan Radikalisme Islam, Majelis Ta‘lim 
 Fenomena Kemunculan gerakan-gerakan radikalisme baik berupa ideologi 
maupun gerakan dakwah ekstrem yang mewarnai polemik keagamaan khususnya 
di lingkungan masyarakat bahkan tanah air, membuat mencuatnya term 
pembid‘ahan satu kelompok atas kelompok lain, ditambah lagi dengan satu 
kondisi di mana tumbuh suburnya aksi-aksi Islam garis keras (terorisme) dengan 
tujuan untuk memberlakukan syariat Islam secara kaffah (menyeluruh). Bentuk 
usaha untuk mengantisipasi arus radikalisme Islam adalah melalui dakwah 
kultural yakni dakwah melalui pendekatan kultural dengan memanfaatkan budaya 
sebagai sarana, media dan sasarannya. KH. Abdul Karim Ahmad Al-Hafidz 
berupaya untuk menerapkan strategi dakwah yang sesuai dengan keadaan situasi 
dan kondisi lingkungannya, mengaktualisasikan nilai-nilai Islam ke dalam 
masyarakat agar dakwah berhasil dan diterima dengan baik. Berhubungan dengan 
pernyataan tersebut, peneliti ingin mengetahui bagaimanakah Strategi Dakwah 
Kultural KH. Abdul Karim Ahmad Al-Hafidz dalam Mengantisipasi Radikalisme 
Islam  pada Jama‘ah Majelis Ta‘lim Ar-Risalah Surakarta  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Setting penelitian 
dilakukan di  Majelis Ta‘lim Ar-Risalah Surakarta yang penelitiannya di mulai 
dari bulan Mei sampai bulan Agustus 2016. Adapun subjek penelitiannya adalah 
pengasuh jama‘ah majelis ta‘lim Ar-risalah, Informannya yaitu jama‘ah majelis 
ta‘lim Ar-Risalah dan warga sekitar yang tidak tergabung dalam jama‘ah majelis 
ta‘lim Ar-Risalah. Sedangkan metode pengumpulan data yang digunakan ialah 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pengecekan keabsahan data dilakukan 
dengan triangulasi data. Untuk analisis menggunakan teori analisis interaktif yang 
meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan.  
Hasil penemuan penelitian dapat disimpulkan bahwa Strategi Dakwah 
Kultural KH. Abdul Karim Ahmad Al-Hafidz dalam Mengantisipasi Radikalisme 
Islam  pada Jama‘ah Majelis Ta‘lim Ar-Risalah Surakarta yaitu Menasionalkan 
masyarakat dengan membentuk insan yang pancasilais dan nasionalis serta 
memiliki rasa cinta tanah air dengan pribadi muslim berilmu, bertakwa dan 
berkhlakul karimah. Melestarikan budaya lokal dengan mengajarkan kepada 
masyarakat bahwa Islam sangat memahami kenyataan lokalitas dan historitas 
budaya, fleksibel terhadap budaya, terhadap situasi dan kondisi serta perubahan 
zaman. Mengusung perdamaian dan toleransi umat dengan mengajarkan dengan 
tanpa membeda-bedakan keragaman suku, ras, mapun paham agama, 
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A. Latar  Belakang Masalah 
Islam adalah agama kasih sayang, selamat, aman dan damai. Islam 
datang untuk membangun masyarakat yang adil dan beradab, dengan 
syariat yang pada dasarnya berfungsi untuk melindungi  dan menghargai 
manusia sebagai individu yang bermartabat, melindungi seluruh dimensi 
kemanusiaan, juga untuk memudahkan manusia dalam menjalani 
kehidupannya.  
Agama Islam tidak memperkenankan kekerasan sebagai metode 
menyelesaikan masalah, Islam menganjurkan mengajak kepada kebaikan 
dan menjauhkan dari perilaku kemungkaran dengan cara yang baik dan 
benar pula. Fenomena munculnya kekerasan atas nama agama tidak bisa 
lepas dari yang namanya radikalisme.  Salah satu penyebabnya adalah 
kekecewaan dari sebagian atau sekelompok  umat Islam terhadap realita  
yang dianggap sudah sangat melenceng dari apa yang menurut mereka 
ideal,  adanya kemaksiatan dan jauh dari kebenaran aqidah agama.  
Dalam pandangan mereka, harus ada upaya untuk memberlakukan 
syariat Islam secara kaffah (menyeluruh) agar sistem Islam yang ada 
berjalan dengan sempurna. Karena selain berhubungan dengan ibadah dan 
muamalah, umat Islam juga harus melaksanakan hukum Islam  yang 
berkaitan dengan masalah-masalah pidana. Sebagai usaha untuk 






berusaha sekuat tenaga  untuk menerapkan syariat Islam. Syariat Islam 
yang  menurut pandangan mereka   mempunyai konsep-konsep yang bisa 
menguntungkan umat, karena penerapannya sangat kontekstual  dalam arti 
bahwa konsep tersebut tidak diterapkan secara kaku tetapi juga 
penerapannya berdasarkan  pada keadilan  dan kesetaraan. (Endang 
Turmudi dan Riza Sihbudi, 2004: 125) 
 Umumnya radikalisme muncul dari pemahaman agama yang 
tertutup dan tekstual. Kaum radikalisme selalu merasa sebagai kelompok 
yang paling memahami ajaran Tuhan. Karena itu mereka suka 
mengkafirkan orang lain (takfir) atau menganggap orang lain sesat. 
Kemudian dilihat dari sejarahnya, radikalisme terbagi menjadi dua wujud 
yaitu radikalisme dalam pemikiran yang disebut dengan fundamentalisme 
dan radikalisme dalam bentuk tindakan yang disebut dengan terorisme. 
(Rahmi Sabirin, 2004: 6) 
Fenomena tindak radikalisme dalam agama bisa dipahami secara 
beragam, namun secara esensial, radikalisme agama umumnya memang 
selalu dikaitkan dengan pertentangan secara tajam antara nilai-nilai yang 
diperjuangkan kelompok agama tertentu dengan tatanan nilai yang berlaku 
pada saat ini. Dengan demikian, adanya pertentangan, pergesekan ataupun 
ketegangan, pada akhirnya menyebabkan konsep dari radikalisme selalu 
saja dikonotasikan dengan kekerasan fisik. Apalagi realitas yang saat ini 
telah terjadi dalam kehidupan masyarakat Indonesia sangat mendukung 




Gerakan radikalisme Islam yang muncul sebenarnya mempunyai 
tujuan yang bervariasi. Meski semuanya berbicara atas nama Islam, 
masing-masing gerakan meberikan penekanan yang berbeda atas apa yang 
ingin mereka capai. Ada yang ingin menegakkan syari‘at Islam, dalam 
artian syariat Islam diformalkan untuk menjadi sumber perundangan di 
Indonesia, dan ada pula dari gerakan itu yang bertujuan untuk mendirikan 
kekhalifahan Islam. Diantara gerakan atau kelompok  yang mendukung 
tujuan tersebut adalah Jamaah Salafi (Bandung), Hizbut Tahrir Indonesia 
(HTI), Front Pembela Islam (FPI) dan utamanya Surakarta terdapat salah 
satu pondok pesantren yang dikategorikan sebagai wadah berkumpulya 
orang-orang ―keras‖ yang bernama pondok pesantren Al-Amin Ngruki. 
(Endang Turmudi dan Riza Sihbudi, 2004: 186).  
Islam dengan tegas menolak ajaran radikalisme dalam bentuk 
apapun, Islam adalah agama rahmatan lilalamin menganjurkan perdamian, 
kasih sayang dan keadilan. Radikalisme yang muncul dalam Islam 
bukanlah berasal dari Islam yang hakiki, namun lahir dari pemahaman 
yang tidak menyeluruh  terhadap Islam itu sendiri. Berdakwah dengan 
segala bentuknya adalah wajib hukumnya bagi setiap muslim dan 
muslimah  kepada orang lain  baik muslim maupun nonmuslim. Ketentuan 




                  
                     
               
Artinya:  ―serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang 
yang mendapat petunjuk‖(Q.S. An-Nahl: 125). (Depag RI, 2011: 281). 
Selanjutnya pada ayat yang berbeda Allah SWT berfirman: 
 
                   
                     
Artinya: ―dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah 
dari yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung‖. (Q.S Al-
Imron: 104). (Depag RI, 2011: 63). 
Pada dasarnya dakwah merupakan proses komunikasi dalam 
rangka  mengembangkan ajaran agama Islam dalam arti mengajak orang 
lain  ke arah sikap, sifat, pendapat,  dan perilaku Islami.  Dalam hal 
demikian  sudah tentu  selalu terkandung mempengaruhi orang lain, agar 
orang lain tersebut mau dan mampu  mengubah sifat, sikap,   pendapat dan 
perilakunya  sesuai ajaran Islam. 
Dakwah harus memperhatikan beberapa pertimbangan sebagai 
sasarannya untuk memudahkan dalam penyampaian  pesan-pesan dakwah.  
Untuk itu dakwah  harus dihadirkan  dengan cara yang lebih cerdas, bijak, 




dengan mudah menerima,  bukan menjauhinya. Di dalam al-quran Allah 
SWT dengan jelas telah berfirman: 
                  
                      
       
Artinya: ―Kami tidak mengutus seorang rasul pun, melainkan dengan 
bahasa kaumnya, supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang 
kepada mereka. Maka Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki, dan 
memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. dan Dia-lah Tuhan 
yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana‖. (Q.S Ibrahim: 4) (Depag RI, 
2011: 255). 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa allah SWT mengutus  para  rosul 
untuk berdakwah  sesuai dengan bahasa kaumnya, bebarti berdakwah 
sesuai dengan keaadan penerimanya. Kesadaran terhadap ayat ini 
membuat para pendakwah Islam memilih jalur kultural sebagai pendekatan 
dakwah (cultural approach). Islam dalam adaptasinya dengan masyarakat  
cenderung mengambil sikap yang akomodatif terhadap budaya setempat. 
Indonesia adalah Negara yang majemuk dan plural, Negara 
mengakui perbedaan agama dan perbedaan ras suku bangsa. Dengan 
keaandan masyarakat yang plural, setiap individu khususnya kelompok-
kelompok harusnya bisa menghargai hak asasi manusia dan mengutamkan 





Dakwah melalui pendekatan kultural dengan memanfaatkan 
budaya sebagai sarana, media dan sasarannya, di Indonesia khususnya 
tampak dalam model Wali Songo ketika mendakwahkan  Islam di tanah 
jawa. Dakwah kultural model wali songo yang kemudian menginspirasi  
sebagian besar kalangan ulama yang berusaha mengkompromikan 
terhadap budaya lokal, dimana kelenturannya terhadap budaya  lokal  
dapat melahirkan budaya Islami yang sampai  saat ini mentradisi pada 
sebagian masyarakat muslim Indonesia. 
Bentuk usaha untuk mengantisipasi arus radikalisme Islam adalah 
melalui dakwah kultural. Dakwah kultural memiliki peran yang sangat 
penting dalam membawa kelanjutan misi Islam di bumi ini, dakwah 
kultural hadir untuk mengukuhkan keaarifan-kearifan lokal  yang ada pada 
suatu pola budaya tertentu dengan cara memisahkan dari unsur-unsur  
yang bertentangan dengan nilai-nilai Islami.  
Pendekatan dakwah dengan mengapresiasi dan mempertimbangkan  
kecenderungan penerimanya, sehingga pesan-pesan dakwah bisa 
tersampikan dengan tanpa jalan kekerasan (ekstrem). Persoalannya, 
dakwah yang hanya mengedepankan purifikasi agama (pemurnian) 
semata, pada dasarnya hanya akan membuat dakwah menjadi ganas dan 
menakutkan ketika dipaksakan pada suatu masyarakat yang sarat dengan 
budaya. Tujuan dakwah pada hakikatnya adalah mencapai kebenaran 
tertinggi, yaitu beriman kemudian berserah diri secara total kepada 




multi-dimensi, maka diperlukan pengamatan yang jeli oleh pelaku dakwah 
untuk bisa menerapkan strategi yang sesuai dengan keadaan situasi dan 
kondisi lingkungannya, maka aktualisasi dan elaborasi nilai-nilai Islam ke 
dalam masyarakat akan berhasil dengan baik. (Ilyasa Ismail dan Prio 
Hotman, 2011: 14). 
Surakarta sebagai kota yang tersohor  dengan ikon batiknya juga 
terkenal dengan sepak terjang gerakan Islam yang radikal. Radikalisme 
Islam di Surakarta memiliki sejarah yang panjang. secara singkat jawaban 
mengapa radikalisme Islam marak di Surakarta karena kota asal pujangga 
Ronggowarsito itu dahulu kala sebagai pusat kerajaan Islam-Jawa yang 
menghasilkan sinkretisme. Penyebab lainnya  tidak adanya corak Islam 
yang dominan atau mainstream di Surakarta, ada tiga faktor radikalisme 
Islam: pertama, pengaruh hegemoni barat yang menyulut gerakan  global 
jihad. Kedua, ketidakadilan dan kesenjangan sosial dalam masyarakat 
yang lantas membuat efek resistensi terhadap pemerintah. Ketiga, 
justifikasi agama (pengaruh Wahabisme & Salafisme).  
Surakarta sangat rentan dipengaruhi karena tidak memiliki ideologi 
yang jelas. Tipikal masyarakat Jawa: ngalah, ngalih, ngamuk (mengalah, 
berpindah, marah). Fenomena radikalisme agama di Surakarta lebih 
banyak dipengaruhi faktor sosio-politik. Harus ada upaya sinergis 
pemerintah dan masyarakat dalam mainstreaming Islam moderat di 
beberapa pesantren garis keras. Beberapa organisasi Islam garis keras 




Jihad, dan Syahid, radikalisme sebagai jalan pintas menuju surga. Isu-isu 
ini menarik bagi kelompok abangan. Di sinilah letak ke-nyentrikan 
radikalisme Islam di Solo. Semua ideologi dari kanan hingga kiri berjalan 
beriringan meski tak sejalan di kota nasi liwet ini.  
Terdapat seorang tokoh pemuka agama di Kota Surakarta, kota 
yang memiliki berbagai macam ajaran dan paham agama, tokoh tersebut 
adalah KH. Abdul Karim Ahmad Al-Hafidz (Gus Karim) KH. Abdul 
Karim Ahmad Al-Hafidz  adalah seorang kiai dan gus (putra kiai) yang 
namanya tidak asing  di wilayah Kota Surakarta.  Kredebilitas dan 
kapabilitas Gus Karim sebagai da‘i tidak diragukan lagi.  
KH. Abdul Karim Ahmad Al-Hafidz adalah putra ulama solo yang 
mendirikan pondok pesantren Al-Quraniy Mangkuyudan, Surakrata yakni 
KH. Ahmad Mustofa. Lahir di Surakarta pada 21 april 1964. KH. Abdul 
Karim Ahmad Al-Hafidz menamatkan SD Takmirul Islam surakrta. 
Setelah lulus sekolah dasar, KH. Abdul Karim Ahmad Al-Hafidz belajar di 
ponpes Tebuireng Jombang selama  satu tahun, kemudian pindah ke 
ponpes Al-Muayyad Magkuyudan Surakarta selama 3 tahun. Setelah di 
pondok Al-Muyaad KH. Abdul Karim Ahmad Al-Hafidz melanjutkan 
petualangan belajarnya  ke ponpos Krapyak Yogyakarta semala 8 tahun.  
Keterangan di atas menegaskan bahwa pengetahuan ilmu agama 
yang dimiliki KH. Abdul Karim Ahmad Al-Hafidz tidaklah di anggap 
sedikit. Terbukti dari beberapa ponpes yang sudah beliau  peroleh  selama 




Ahmad Al-Hafidz menjadi penting dalam strategi dakwah yang dilakukan. 
Pengalaman dan pengetahuan agama  dan sosial beliau sangat menentukan  
bagi keberlangsungannya sebagai ulama. Faktor lain adalah sikapnya yang 
mencerminkan akhalq dan kepribadian yang baik yaitu dermawan, 
sederhana, ramah,dan tawadlu‘. (wawancara dengan Gus Iib selaku putra 
Gus Karim, 9 Mei 2016) 
Salah satu bentuk keseriusan berdakwah KH. Abdul Karim Ahmad 
Al-Hafidz adalah mendirikan sekaligus menaungi majelis ta‘lim Ar-
Risalah yang salah satu bagian dari visi misinya adalah berkaitan dengan 
antisipasi radikalisme Islam. Majelis ini merupakan Majelis ta‘lim yang 
diisi dengan kegiatan-kegiatan agama yang bernuansa lokal budaya, 
kegiatan yang bertujuan untuk membumikan Islam, mendakwahkan Islam 
yang tetap menjunjung tinggi budaya lokal, utamanya budaya masyarakat 
dan menerapkan sikap bijaksana, dialogis, lentur dan meng-kultur dalam 
berdakwah bukan hanya purifikasi (pemurnian) semata,  serta mengajak 
jamaahnya untuk tetap berpegang pada ahlussunah waljamaah.  
Kemunculan gerakan-gerakan radikalisme baik berupa ideologi 
maupun gerakan dakwah ekstrem yang mewarnai polemik keagamaan 
khususnya di lingkungan masyarakat sekitar jamaah Majelis Ta‘lim Ar-
Risalah bahkan tanah air akhir-akhir ini yang membuat mencuatnya term 
pembid‘ahan satu kelompok atas kelompok lain, ditambah lagi dengan 
satu kondisi di mana tumbuh suburnya aksi-aksi Islam garis keras 




terhadap Islam cukup menjadi perhatian  dan keprihatianan beliau sebagai 
tokoh gerakan dakwah Islam moderat.  
Dengan demikian tampak bahwa pada diri KH. Abdul Karim 
Ahmad Al-Hafidz terkumpul sikap dinamis, fleksibel, adaptif, kreatif, 
inovatif, humanis dan kondisional yang berjalan dalam satu kesatuan ide 
dan aksi. Hal ini mencerminkan betapa pentingnya bersikap dinamis dalam 
penerapan dakwah kultural terutama dalam konteks budaya lokal sehingga 
Islam tetap membumi dengan kasih sayang tanpa adanya kekerasan.  
Dengan selalu memaknai Islam sescara dinamis dan  mengedepankan nilai 
universal Islam, mengutamakan  toleransi dan menghargai perbedaan 
sehingga Islam tetap menjadi agama  kedamaian dan kasih sayang sebagai 
rahmatan lil’alamiin.  
Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul ―Strategi Dakwah Kultural KH. 
Abdul Karim Ahmad Al-Hafidz dalam Mengantisipasi Radikalisme 











B. Identifikasi Masalah 
      Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 
beberapa masalah yaitu: 
1. Munculnya fenomena kekerasan atas nama agama yang berasal dari 
sikap radikal sekelompok orang Islam. 
2. Dakwah yang hanya mengedepankan purifikasi semata, akan sulit 
diterima pada suatu masyarakat yang sarat dengan budaya. 
3. Pentingnya dakwah kultural sebagai bentuk mengantisipasi 
radikalisme Islam.  
4. KH. Abdul Karim Ahmad Al-Hafidz melalui Majelis Ta‘lim Ar-
Risalah menerapkan dakwah kultural dengan menanamkan nilai-nilai 
pendidikan antiradikalisme dalam mengantisipasi radikalisme Islam.  
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, permasalahan yang 
muncul cukup luas, oleh karena itu penelitian ini dibatasi pada: Strategi 
dakwah kultural KH. Abdul Karim Ahmad Al-Hafidz dalam 
mengantisipasi radikalisme Islam pada Majelis Ta‘lim Ar-Risalah 
Surakarta. 
 
D. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah tersebut maka dapat dirumuskan: 




dalam mengantisipasi radikalisme Islam pada Majelis Ta‘lim Ar-Risalah 
Surakarta? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: Mendiskripsikan Strategi 
Dakwah Kultural KH. Abdul Karim Ahmad Al-Hafidz dalam 
mengantisipasi radikalisme Islam pada Majelis Ta‘lim Ar-Risalah 
Surakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Melalui hasil penelitian ini, dapat memberikan sumbangan 
pemikiran dan memperkaya khasanah keilmuan bagi dunia dakwah 
dalam menyiapkan generasi umat yang inklusif dan toleran. 
b. Memeberikan landasan referensi ilmiah dan dasar acuan pada 
penelitian  selanjutnya di bidang yang sama dimasa mendatang. 
c. Menambah wawasan dan khasanah keilmuan terutama dalam ilmu 
pendidikan agama Islam khususnya di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai bahan informasi bagi da‘i sehingga dapat menjadikan 




mengantisipasi radikalisme Islam yang bersifat terbuka, toleran dan 
berwawasan kultutral. 
b. Sebagai bahan rujukan bagi da‘i yang berkaitan dengan pentingnya 
pengembangan dakwah kultural dalam masyarakat untuk 







A. Kajian Teori 
1. Dakwah Kultural 
a. Pengertian Dakwah 
Menurut Muhammad Hasan Al-Jamsi dakwah terambil dari 
kata (  اَعَد–   وع ْع َاي–    َا ع َد)  yang secara etimologi memiliki arti menyeru 
atau memanggil. Sedangkan secara terminologi dakwah adalah 
kendaraan untuk menyampikan pesan-pesan agama, melingkupi 
seluruh aspek kehidupan  manusia dan mengkonsolidasikannya dalam 
format kehidupan  yang bermoral-kemanusiaan (meaningful morality 
of uman life). (Ilyasa Ismail dan Prio Hotman, 2011: 27).  
Taufik al-wa‘iy menjelaskan dakwah secara  bahasa sebagai 
nida (panggilan), mendorong, mengajak, memohon dan meminta. 
Sedangkan secara istilah menjelaskan dakwah adalah upaya lewat 
perkataan dan perbuatan untuk mengajak serta mengubah manusia 
untuk berpihak  kepada da’i (pendakwah) untuk Islam, menerapkan 
manhaj-nya, meyakini aqidahnya dan melaksanakan syariatnya. 
(Taufik al-wa‘iy, 2010: 12) 
Samsul Munir Amiin (2008: 5) menjelaskan dakwah adalah 
aktivitas yang dilakukan secara sadar dalam rangka menyampikan 






ajaran  Islam tersebut dan menjalankannya  dengan baik,  dalam 
kehidupan  individual maupun bermasyarakat untuk mencapai   
kebahagiaan  manusia baik di dunia maupun di akhirat  dengan 
menggunakan media dan cara-cara tertentu. 
Muhammad Arifin (2001: 5) Dakwah berarti penyiaran, 
propaganda, seruan dan ajakan.  Sedangkan secara lebih luas, dakwah 
merupakan  suatu proses upaya mengubah suatu situasi  kepada situasi 
yang lain yang lebih baik sesuai dengan ajaran Islam atau proses 
menagajak manusia kepada jalan Allah subhanahu wa ta’ala yaitu 
agama Islam.  
Walaupun tedapat banyak redaksi pengertian dakwah, akan 
tetapi setiap redaksi memiliki unsur pengertian pokok: 
1) Dakwah adalah proses penyampaian agama Islam dari seseorang 
kepada orang lain 
2) Dakwah adalah penyampaian ajaran Islam tersebut dapat berupa 
ajaran kebaikan (amr ma’ruf) dan mencegah ke,umkaran (nahi 
munkar) 
3) Usaha tersebut dilakukan secara sadar dengan tujuan 
terbentuknya suatu individu atau mansyarakat yang taat dan 
mengamalkan sepenuhnya ajaran Islam.  
Dari beberapa pengertian dakwah di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa dakwah adalah suatu upaya menyampikan pesan-




mengubah manusia kepada jalan Allah subhanahu wa ta’ala yaitu 
agama Islam serta meyakini aqidah dan melaksanakan syariatnya. 
 
b. Pengertian Kultural 
Dalam literatur antropologi terdapat tiga istlah yang boleh jadi 
semakna dengan kultural (kebudayaan), yaitu culture, civilization, 
kebudayaan. Term kultur berasal dari bahasa latin yaitu dari kata 
cultural (kata kerjanya colo, colere). Arti kultur adalah memelihara, 
mengerjakan, satu mengolah (S. Takdir Alisyahbana, 1986: 205). 
Soemardjan dan soelaiman soemardi, mereka mendefiniskan 
kultur sebagai semua hasil karya, rasa dan cipta masyarakat, karya 
yang menghasilkan teknologi dan kebudayaan kebendaan (material 
culture) yang diperlukan manusia  untuk mengasai alam sekitranya 
agar kekuatan  serta hasilnya dapat diabdikan untuk keperluan 
masyarakat. Dengan demikian, kultur atau budaya pada dasarnya 
adalah hasil karya, rasa, cipta dan cita-cita manusia (Atang Abd. 
Hakim dan Jaih Mubarok, 2000: 28-29). 
Menurut Edward B. Taylor menjelaskan kultural/ kebudayaan 
merupakan keseluruhan yang kompleks, yang di dalamnya terkandung 
pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral,  hukum, adat istiadat, dan 
kemampuan-kemampuan lain yang didapat oleh seseorang sebagai 





c. Pengertian Dakwah Kultural 
Muhammad Arifin (2004: 3) berpendapat bahwa Dakwah 
kultural adalah dakwah yang dilakukan dengan cara mengikuti budaya-
budaya kultur masyarakat setempat dengan tujuan agar dakwahnya 
dapat diterima lingkungan masyarakat. Dakwah kultural juga bisa 
diartikan sebagai: kegiatan dakwah dengan memperhatikan potensi dan 
kecenderungan  manusia sebagai makhluk budaya secara luas dalam 
rangka  menghasilkan kultur baru yang bernuansa Islami atau kegiatan 
dakwah dengan memanfaatkan adat, tradisi, seni, dan budaya lokal 
dalam proses menuju kehidupan Islami. 
Menurut Abdul Munir Mulkham (2013: 71) dakwah kultural 
adalah dakwah yang berkaitan dengan perbaikan–perbaikan yang ada  
dalam dimensi budaya masyarakat. Menurutnya persoalan dakwah 
adalah persoalan sosial-budaya seperti kemiskinan, pendidikan, 
kesehatan dan kesejahteraan.  
Sedangkan Samsul Munir Amin (2009: 109) menjelaskan 
dakwah kultural adalah pengembangan jalur dakwah memalui jalur 
kultural, melalui jalur non-formal misalnya melalui  pengembangan  
masyarakat, kebudayaan, sosial,  dan bentuk non-formal lainnya.  
Dakwah kultural ini hukumya syah-syah saja asal tidak 
bertentangan dengan nilai-nilai syar‘i yang sudah baku, semisal 
masalah aqidah.  Sebab apabila dakwah yang kita anggap kultural ini 




kefatalan. Dakwah kultural sebenarnya merupakan metode yang baik 
untuk dilakukan baik di kalangan masyarakat desa maupun kalangan 
masyarakat perkotaan, baik yang berfikiran primitive maupun yang 
sudah berfikiran modern. 
Dalam konsep dakwah kultural, seorang da‘i hendaknya  
mampu memahami potensi  dan kecenderungan  manusia sebagai 
makhluk berbudaya, yang memiliki ide-ide, adat istiadat,  kebiasaan, 
nilai-nilai, norma, system aktivitas, simbol dan hal-hal fisik lainnya 
yang memiliki makna tertentu dan tumbuh subur dalam kebiasaan 
masyarakat.  Pemahaman tersebut  dibingkai oleh pandangan dan 
sistem ajaran nilai ajaran Islam  yang membawa pesan  rahmatan 
lil’alamin. Dengan demikian pentingnya dakwah kultural adalah 
bermuara pada penekanan dinamisasi dakwah, dinamisasi berarti 
mencoba mengapresiasi (menghargai) potensi dan kecenderungan 
manusia seagai makhluk budaya.  
Dari beberapa pengertian di atas maka dapat di simpulkan 
bahwa dakwah kultural adalah kegiatan dakwah yang dilakukan  
dengan cara memanfaatkan budaya masyarakat setempat sebagai 
sarana, media dan sasarannya, dengan tujuan agar dakwah dapat bisa 
diterima dengan mudah dengan memanfaatkan  adat, tradisi , seni dan 
budaya lokal  guna menciptakan  kultur baru dalam proses menuju 





d. Prinsip Dakwah Kultural 
Acep Aripudin (2012: 44) mejelaskan, adapun yang dimaksud 
dengan prinsip dakwah kultural dalam konteks ini ialah acuan prediktif 
yang menjadi dasar berpikir dan bertindak merealisasikan bidang 
dakwah yang mempertibangkan aspek budaya dan keragamannya 
ketika berinteraksi dengan objek dakwah dalam rentang ruang dan 
waktu sesuai perkembangan masyarakat. Acuan kebenaran doktriner 
ini mungkin menjadi konfirmasi atas keragaman budaya masyarakat.  
Dalam al-Qur‘an banyak ditemukan ayat-ayat yang 
mengisyaratkan dua fungsi fundamental kaitannya dengan proses 
dakwah. Fungsi tersebut mencakup pada metode serta prinsip-prinsip 
dakwah baik secara eksplisit maupun implisit. Misalnya, bila mengacu 
pada surat an-Nahl ayat 125: 
                 
                      
                
Artinya: ―serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah, 
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-





Berdasarkan ayat di atas, maka prinsip-prinsip yang dapat 
digunakan dalam aktivitas dakwah kultural meliputi, antara lain sebagai 
berikut: Acep Aripudin (2012: 46) 
1) Prinsip Al-Hikmah  
Kata Hikmah dalam al-quran disebutkan  sebanyak 20 kali  baik 
dalam bentuk nakiroh maupun makrifat.  Bentuk masdarnya adalah 
―Hukman‖ yang diartikan secara makna aslinya adalah mencegah.  
Kata al-hikmah memiliki banyak pengertian. Pengertian yang 
dikemukakan oleh banyak ahli bahasa maupun pakar alqur‘an, tidak 
hanya mencakup pemaknaan dalam mashadaaq (eksesnya), akan 
tetapi juga pemaknaan dalam mafhum (konsepnya), sehinga 
pemaknaan menjadi lebih luas dan bervariasi. Al-hikmah dapat juga 
diartikan sebagai Al-‘Adl (keadilan), Al-Haq (kebenaran), Al-Hilm 
(ketabahan), Al-‘Ilm (pengetahuan) dan An-Nubuwah (kenabian), 
meletakan sesuatu pada tempatnya, kebenaran sesuatu, mengetahui 
yang utama dengan ilmu yang utama. Jika dikaitkan dengan hukum 
berarti mencegah dari kezaliman, dan jika di kaitkan dengan dakwah 
maka berarti menghindari dari hal-hal yang kurang relevan dalam 
melaksanakan dakwah. (Asep Muhyiddin, 2002: 163) 
 Term Al-Hikmah dalam pengertian praktik dakwah seringkali 
diterjemahkan dengan arti bijaksana, akal budi mulia, dada lapang, 
hati yang bersih, dan menarik perhatian  orang kepada agama dan 




mengacu pada kearifan budaya sehingga orang lain tidak tersinggung 
atau merasa terpaksa untuk menerima suatu gagasan atau ide 
tertentu.(Acep Aripudin, 2011: 72) 
Hikmah merupakan pokok awal yang harus dimiliki oleh 
seorang da‘i dalam melaksanakan dakwah.  Karena dengan hkmah 
inilah  akan lahir kebijaksanaan-kebijaksanaan  dalam menerapkan 
langkah-lanhkah dakwah baik secara metodologis dan praktis. Oleh 
karena itu,  hikmah yang memiliki multi definisi  mengandng arti 
dan makna yang berbeda bergantung dari sisi mana melihatnya.   
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa al-hikmah 
dalam operasional dakwah tidak hanya sekedar metode atau cara 
dalam berdakwah, tetapi merupakan prinsip dasar bagi kegiatan 
dakwah, artinya semua unsur yang terkait dalam proses kegiatan 
dakwah hendaknya disinari dengan prinsip al-hikmah sejak dari 
pengenalan objek, pemilian materi, metode, memilih waktu, sarana, 
media, dan lain-lain. Suatu kegiatan dakwah akan berhasil dengan 
baik, bila segala unsur yang terkait dikendalikan dengan al-hikmah.  
Adapun secara operasional, pemahaman tentang al-hikmah  
yang terkait dengan kegiatan dakwah sebagai berikut hikmah dalam 
arti mengenal golongan, hikmah dalam arti memilih waktu yang 
tepat, hikmah dalam arti mengadakan kontak pemikiran dan mencari 
titik pertemuan sebagai tempat bertolak, hikmah tidak 




hikmah dalam perpisahan, hikmah dalam arti uswah hasanah. (M. 
Natsir, 1999: 70) 
2) Prinsip Mau‘idzah Hasanah 
Secara bahasa Mau’idzah Hasanah terdiri dari dua kata, yaitu 
Mau‘idzah dan Hasanah. Kata Mau‘idzah berasal  dari kata wa’adza- 
ya’idzu- wa’dzan-‘izadatan yang berarti nasihat, bimbingan, 
pendidikan dan peringatan, sementar kata hasanah  merupakan  
kebalikan  dari sayyi’ah  yang berbarti   kebaikan lawannya 
kejelekan. 
Kemudian sacara istilah, Mau’idzah Hasanah dapat di artikan 
sebagai ungkapan yang mengandung unsur bimbingan, pendidikan, 
pengajaran, kisah-kisah, berita gembira, peringatan, pesan positif  
yang bisa di jadikan pedoman  dalam kehidupan agar mendapatkan 
keselamatan dunia akhirat (Asep Muhyiddin, 2002: 166) 
Dakwah melalui pengajaran hendaknya dilakukan dengan cara 
yang baik, sehingga dapat menerimanya dengan baik pula.  
Memberikan nasihat kepada orang lain dengan cara yang baik, 
berupa petunjuk-petunjuk ke arah kebaikan dengan bahasa baik yang 
dapat mengubah hati, agar nasihat itu dapat diterima, berkenan hati, 
enak didengar, menyentuh perasaan, lurus di pikiran.  
Dalam operasionanya, dakwah melalui Mau‘idzah Hasanah  
pada dasarnya  jauh dari sikap egois, agitasi, emosinal, dan apologi. 




pemikiran serta pengalaman spiritualnya tergolong kelompok awam. 
Dalam hal ini, peranan Da‘i adalah sebagai pembimbing, teman 
dekat setia, yang menyayangi, dan memberikan segala hal yang 
bermanfaat. Prinsip Al-Mauidzah al-Hasanah  merupakan unsur 
fundamental dalam upaya  dakwah Islam. Dakwah yang mampu 
mendekatkan manusia kepada-Nya, menyentuh perasaan dengan 
lembut, dan memberikan pegajaran risalah Islam tanpa menjelek-
jelekan dan membongkar kesalahan Mad‘u sebelumnya. (Acep 
Aripudin, 2011: 84) 
Dengan demikian, dapat kita simpulkan bahwa Mau‘idzah 
Hasanah merupakan nasihat yang mengandung kata-kata  yang 
masuk kedalam qolbu  dengan penuh kasih sayang  dan ke dalam 
parasaan  dengan penuh kelembutan, nasihat kata-kata yang 
mendatar, nasihat dengan kata-kata heroik, nasihat dengan cara 
mengungkapkan pernyataan, nasihat yang bersifat instruksi, nasihat 
melalui kisah-kisah teladan terdahulu, serta nasihat berupa kritik 
yang membangun.  
3) Prinsip Al-Mujadalah 
Secara etimologi  Al-Mujadalah  berasaah dari kata “jadala‖ 
yang bermakna meminta, melilit, apabila ditambahkan huruf alif 
pada huruf jim yang mengikuti Wazan Faa’ala, Yufaa’ilu, 
Mufaa’alatan. Jaa dala dapat bermakna berdebat dan mujadalah 




Dari segi terminologi al-mujadalah berarti upaya tukar pendapat 
yang dilakukan  oleh dua pihak  secara sinergis, tanpa adanya 
suasana yang mengharuskan  lahirnya permusuhan diantara 
keduanya dengan tujuan untuk mengalahkan pendapat lawan  dengan 
cara menyajikan argumentasi dan bukti yang kuat. (M. Munir, 2003: 
18) 
Meskipun berdebat merupakan suatu cara yang diperbolehkan 
dalam penyampaikan dakwah, tetap saja harus berpijak pada rel-rel 
yang telah diatur oleh syariat dan tetap bernafaskan nilai-nilai Islam. 
Dikarenakan bentuknya yang seperti ini, maka dakwah dengan 
prinsip mujadallah akan menuntut adanya profesionalisme para da‘i 
dalam kata lain, seorang da‘i bukan hanya di tuntut untuk sekedar 
mampu berbicara, ber-uswah hasanah, tetapi juga dituntut untuk 
memeperbanyak perbendaraan ilmu pengetahuan yang sifatnya 
ilmiah, dan tidak semua da‘i mempunyai kemampuan ini. (Fathul 
Bahri An-Nabiri, 2008: 246) 
Prinsip Al-Mujadalah dapat diterapkan melalui metode dialog 
dan Tanya jawab yang secara konseptual termasuk dalam prinsip  
dakwah Al-Mujadalah. Melalui kedua metode tersebut akan muncul 
kegiatan bertukar pikiran yang baik antara satu dengan lainnya 
karena latar belakang pengetahuan yang berbeda secara ilmiah, 





e. Strategi Dakwah Kultural 
Secara esensial dakwah berkaitan dengan bagaimana 
membangun dan membentuk masyarakat yang baik.  Dakwah dapat 
berhubungan secara kultural-fungsional dengan penyelesaian problem-
problem kemanusiaan, termasuk problem sosial. Berikut ini adalah 
beberapa bentuk strategi dakwah kultural antara lain sebaga berikut: 
(Muhammad Sulthon, 2003: 35-36) 
1) Dakwah harus dimulai dengan mencari ―kebutuhan 
masyarakat‖, kebutuhan yang dimaksud bukan hanya sekedar 
yang secara obyektif memang memerlukan pemenuhan, tetapi 
juga  kebutuhan yang dirasakan  oleh masyarakat setempat 
perlu mendapatkan perhatian. 
2) Dakwah dilakukan secara terpadu, dengan pengertian bahwa 
berbagai aspek kebutuhan masyarakat, melibatkan berbagai 
unsur yang ada dalam masyarakat dan penyelenggaraan 
program dakwah itu sendiri merupakan rangkaian yang tidak 
terpisahkan. 
3) Dakwah dilakukan dengan pendekatan partisipasi dari bawah. 
Maksudnya bahwa ide yang ditawarkan mendapatkan 
kesepakatan masyarakat atau merupakan ide masyarakat itu 
sendiri, memberi peluang keikutsertaan dalam perencanaan 




4) Dakwah dilaksanakan melalui proses sistematika pemecahan 
masalah. Artinya program dakwah yang dilakukan oleh 
masyarakat sejauh mungkin diproses menurut langkah-langkah 
pemecahan masalah. Dengan demikian masyarakat dididik 
untuk bekerja secara berencana, efisien, dan mempunyai tujuan 
yang jelas. 
5) Dakwah memanfaatkan tekhnologi yang sesuai dengan tepat 
guna. Maksudnya adalah memasukkan tekhnologi dalam 
pengertian ―perangkat lunak‖ maupun ―perangkat keras‖ yang 
ditawarkan harus sesuai dengan kebutuhan masyarakat, 
terjangkau oleh  pengetahuan dan keketampilan masyarakat. 
6) Program dakwah dilaksanakan melalui tenaga da‘i yang 
bertindak sebagai motivator, baik dilakukan oleh tenaga 
terlatih dari lembaga atau organisasi masyarakat yang 
berpartisipasi maupun dari luar daerah yang adaptif. 
7) Program dakwah tersebut didasarkan atas asas swadaya dan 
kerjasama masyarakat. Dimaksudkan bahwa pelaksanaan 
program dakwah harus berangkat dari kemempuan diri sendiri 
dan merupakan kerjasama dari potensi-potensi yang ada. 
Dengan demikian setiap bantuan dari pihak luar hanya 
dianggap sebagai pelengkap dari kemampuan dan potensi yang 




Dakwah kultural melibatkan kajian antar disiplin ilmu dalam 
rangka memberdayakan masyarakat. Aktifitas dakwah kultural 
meliputi seluruh aspek kaehidupan baik yang menyangkut aspek sosial 
budaya, pendidikan, ekonomi, kesehatan, alam sekitar dan lainnya. 
Keberhasilan dakwah kultural ditandai dengan teraktualisasikan dan 
terfungsikannya nilai-nilai Islam dalam kehiduapan masyarakat.  
 
f. Konteks Dakwah Kultural 
Menurut Andi Syahraeni (2014: 6-7), setelah memahami 
pengertian dakwah, pengertian dakwah kultural, maka konsep dalam 
dakwah kultural dapat dipahami melalui: 
1) Dakwah Kultural Dalam Konteks Budaya Lokal 
Dakwah kultural dalam konteks budaya lokal berarti mencari 
bentuk pemahaman dan aktualisasi gerakan dakwah Islam 
dalam realitas kebubudayaan masyarakat Indonesia, khususnya 
kalangan umat Islam, melalui pendekatan dan strategi yang 
tepat. Untuk menerapkan dakwah dalam budaya lokal 
diperlukan beberapa tuntunan sebagai pelaku dakwah.pertama, 
pengenalan dengan baik berbagai aspek dari ajaran agama, 
termasuk pesan-pesan dasarnya. Kedua, pengenalan dengan 
baik kebudayaan lokal dengan seluk beluk kehidupan 
masyarakat, termasuk bahasa, kesustraan, seni dan pandangan 




kini masyarakat, perubahan yang terjadi dan fenomena yang 
timbul. Keempat, penguasaan sejarah dan penggunaan 
imajinasi kreatif.  
2) Dakwah Kultural Dalam Konteks Budaya Global 
Gejala globalisasi membawa pengaruh besar  bagi manusia 
dalam berbagai aspek kehidupannya. Adanya kehidupan baru 
yang berbentuk cyberspace atau rang maya merupakan produk 
teknologi informasi canggih yang turut mengambil peranan 
penting dalam proses globalisasi. Yang harus dilakukan dalam 
rangka merumuskan perencanaan dan pelaksanaan dakwah 
diera global adalah mengkaji secara mendalam titik-titik silang 
antara Islam dan budaya global, baik secaa teoritik maupun 
secara empirik untuk keberhasilan dakwah, seperti: 
memperhatikan substansi atau pesan dakwah, memperhatikan 
pendekatan dan strategi dakwah, memperhatikan media atau 
wahana dakwah dan memperhatikan pelaku atau subjek 
dakwah. Dengan demikian, dakwah dapat mewarnai dan 
memberi nilai terhadap kontesk dan kebudayaan manusia serta 
dapat melakukan penyemaian nilai Islam melalui media-media 
yang familiar di era globalisai ini.  
3) Dakwah Kultural Melalui Apresiasi Seni 
Seni merupakan bagian dari fitrah manusia. Agama menilai 




selama tidak menyebabkan kerusakan (fasad), bahaya (dharar), 
durhaka (‗ishyan), dan jauh dari allah (ba’d an allah). 
Pengembangan seni dalam implementasi dakwah dapat 
dilakukan melalui beberapa tahaan. Pertama,  melakukan 
pemilahan dan seleksi  secarasyar‘I, apakah seni yang belum 
ma‘ruf itu tergolong haram atau makruh. Kedua, melakukan 
penguatan dan pengembangan seni dalam ruang lingkup 
dakwah sehingga bisa menjelma menjadi seni yang ma‘ruf. 
4) Dakwah Kultural Melalui Multimedia 
Aktualisasi peran dakwah setiap muslim menjadi sangat 
terbuka dengan perkembangan tekhnologi informasi dan 
komunikasi, yaitu dengan memanfaatkan multimedia sebagai 
wahana dakwah. Dakwah melalui multimedia juga merupakan 
jawaban terhadap kecenderungan masyarakat dengan mobilitas 
tinggi dan kegiatan yang padat, sehingga tidak mungkin lagi 
terjangkau oleh kegiatan dakwah konvensional. Secara 
sederhana, multimedia sebagai wahana dakwah dapat 
dikelompokkan kedalam tiga kategori besar, yaitu  media cetak, 
media elektronik dan digital, dan media virtual atau internet. 
.(Samsul Munir Amin, 2009: 113) 





Gerakan jama‘ah dan dakwah jama‘ah (GJDJ) merupakan 
gerakan dakwah yang membasiskan komunitas atau satuan unit 
masyarakat untuk menata dan mewujudkan kehidupan yang 
lebih baik.  Gerakan Jamaah dan Dakwah Jamaah bisa menjadi 
media bagi dakwah kultural dengan fokus pemberdayaan dan 
pengembangan masyarakat melalui pembentukan jamaah 
sebagai satuan sosial (komunitas), menjadi penting dan 
mendesak untuk direalisasikan. Dalam hal ini, dakwah kultural 
bisa berperan banyak untuk memeperbaiki nilai, melestarikan 
tradisi yang baik, dan sekaligus menciptakan budaya baru yang 
lebih baik yang bermakna bagi kepentingan hidupnya, baik 
secara materil, moral, dan spiritual. (Pimpinan Pusat 
Muhammadiyah, 2004: 95)  
 
2. Radikalisme Islam 
a. Pengertian Radikalisme Islam 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, radikalisme berasal 
dari bahasa latin, yang artinya akar, pangkal dan bagian bawah atau 
bias juga menyeluruh, dan amat keras dalam menuntut perubahan.  
Sedangkan secara terminologi, Radikalisme adalah paham atau aliran 
yang radikal dengan tatanan politik, paham atau aliran menginginkan 
perubahan atau pembaharuan sosial politik dengan cara kekerasan atau 




Sedangkan dalam bahasa arab kata radikalisme sering disebut 
dengan at-tatha’ruf ad-diniy, secara bahasa artinya berdiri di ujung, 
jauh dari pertengahan dan berlebih-lebihan dalam sesuatu.  Istilah 
radikalisme dipergunakan sebagai simbol suatu  fenomena sosial yang 
merujuk pada perilaku sosial yang mengandaikan ―kekerasan‖ atau 
lebih tepat millitansi dalam  merealisasikan suatu  doktrin dalam 
kehidupan social, doktrin ini bisa merujuk pada keyakinan agama, 
namun juga pada suatu ideologi (Abdul Munir Mulkhan, 1995: 89). 
Menurut Khoiriyah (2013: 226) radikalisme adalah sikap 
kalangan muslim yang menolak tatasan sosial yang ada dan berusaha 
menerapkan suatu model tatanan tersendiri yang berbasiskan  nilai-
nilai keagamaan yang berorientasi pada pemberlakukan syariat Islam. 
Radikalisme sering disejajarkan dengan istilah ekstrimisme, 
militanisme, fundamentalisme atau bahkan terorisme atas nama agama. 
Gerakan Islam radikal muncul karena pemahaman agama yang 
cenderung tekstualis, sempit dan hitam-putih. Pemahaman yang seperti  
ini akan dengan mudah menggiring seseorang untuk memiliki sikap 
keberagaman yang kaku. Pemahaman agama tidak bisa terlepas dari 
konteks historisnya, agama bersifat dinamis. Untuk itu pentingnya 
pemahan yang benar dan mendalam diperlukan agar terhindar dari 
sikap-sikap  yang berbau kekerasan. Islam hadir juga untuk memenuhi 




bagi Islam sendiri yang memang  berwajah humanis dan anti-
kekerasan. 
Radikalisme Islam adalah paham atau aliran yang 
berpandangan fundamental, kurang menghargai pendapat dan 
keyakinan orang lain, sikap fanatik yang menganggap orang lain salah, 
sikap eksklusif yang membedakan diri dari kebiasaan pada umumnya, 
serta bersikap revolusioner, yaitu cenderung menggunakan kekerasan 
untuk mencapai tujuan dalam menerapkan nilai-nilai keagamaan yang 
berorientasi pada pemberlakukan syariat Islam. 
 
b. Faktor Penyebab Lahirnya Radikalisme Islam  
Radikalisme Islam tidak datang tanpa sebab dan tidak muncul 
secara kebetualan, melainkan memiliki sebab-sebab dan faktor-faktor 
yang mendorongnya untuk muncul, adapun faktor lahirnya radikalisme 
Islam adalah sebagai berikut: (Abdurrahman, dkk, 2011: 50-51) 
1) Lemahnya pengetahuan tentang hakikat agama, hal ini dikarenakan 
kurangnya bekal untuk memahami agama secara mendalam, 
mengetahui rahasianya, memahami maksud-maksudnya. Dalam 
kata lain  pemahaman agama yang hanya setengah-setengah saja. 
2) Memahami nash al-qur‘an secara tekstual. Artinya mereka  hanya 
berpegang kepada makna harfiyah  teks-teks  dalil-dalil tanpa 




mereka menolak mencari hukum dan menolak qiyas dalam 
menghukumi sesuatu. 
3) Memperdebatkan persoalan-persoalan lateral, sehingga 
mengesampingkan persoalan  besar. Menyibukkan diri dengan 
perdebatan persoalan-persoalan parsial  dan perkara-perkara cabang 
sampai melupakan persoalan bersar  berkaitan  dengan eksistensi, 
jati diri,  dan nasib umat. 
4)  Berlebihan dalam mengharamkan yang di sebabkan keracunan 
konsep pemahaman terhadap syariat dengan kecederungan  selalu 
menyudutkan  dan bersikap keras. 
5) Lemahnya pengetahuan tentang sejarah, realitas, sunnatllah, dan 
kehidupan  yang berlaku  bagi kehidupan makhluk. 
 
c. Karakteristik Radikalisme Islam 
Menurut Khoiriyah (2013: 227) Istilah Islam radikal atau 
radikalisme paling tidak memiliki tiga kecenderungan atau 
karakterisktik, yaitu: 
1) Radikalisme merupakan respon terhadap kondisi yang sedang 
berlangsung, biasanya respons tersebut muncul dalam bentuk 
evaluasi, penolakan atau bahkan perlawanan. Masalah-masalah 
yang ditolak dapat berupa asumsi, ide, lembaga atau nilai-nilai 
yang dipandang bertanggung jawab terhadap keberlangsungan 




2) Radikalisme tidak berhenti pada upaya penolakan, melainkan terus 
berupaya mengganti tatanan tersebut dengan bentuk tatanan lain. 
Ciri ini menunjukan bahwa di dalam radikalisme terkandung suatu 
program atau pandangan dunia tersendiri. Kaum radikalis berupaya 
kuat untuk menjadikan tatanan tersebut sebagai ganti dari tatanan 
yang ada. Dengan demikian, sesuai dengan arti kata ‗radic‘, sikap 
radikal mengandaikan keinginan untuk mengubah keadaan secara 
mendasar. 
3) Kuatnya keyakinan kaum radikalis akan kebenaran program atau 
ideologi yang mereka bawa. Sikap ini pada saat yang sama 
dibarengi dengan panafian kebenaran sistem lain yang akan diganti 
dalam gerakan sosial, keyakinan tentang kebenaran program atau 
filosofi sering dikombinasikan dengan cara-cara pencapaian yang 
mengatasnamakan nilai-nilai ideal seperti ‗kerakyatan‘ atau 
kemanusiaan . Akan tetapi kuatnya keyakinan tersebut dapat 
mengakibatkan munculnya sikap emosional di kalangan kaum 
radikalis. 
      Sedangkan menurut Muhammad Daud Ali (2002: 251) 
menjelaskan karakteristik kelompok radikal adalah: 
1) Pemahaman yang tekstual yang statis terhadap ayat-ayat Al-Quran 
dan Al-Hadits. 
2) Pemahaman yang bersifat duplikatif  terhadap pola hidup umat 




mengarah pada tradisionalisasi kehidupan dengan menganggap 
kehidupan kini tidak Islami karena tidak sesuai dengan kehidupan  
yang telah dicontohkan penganut Islam pertama. 
3) Pemahaman yang bersifat sufisme, dan menilai kehidupan kini 
sebagai realitas yang tidak Islami. 
 
d. Gerakan Radikalisme Agama di Indonesia 
Memahami Islam secara benar dan utuh adalah keharusan bagi 
setiap penganutnya. Terdapat tiga kategori paradigmatik untuk 
menjelaskan bagaimana umat memaknai agama dan peran umat 
beragama di dalam kehidupan: (Abdurrahman, dkk, 2011: 55) 
Kategori pertama, Kelompok yang menempatkan dan 
mengekspresikan sikap keberagamaannya dengan paradigm substantif, 
yang melihat dan memposisikan hubungan agama dan Negara bersifat 
simbolik yaitu hubungan timbal balik yang saling memerlukan. Dalam 
konteks Indonesia, pancasila digunakan sebagai dasar Negara dilihat 
sebagai hal yang tidak perlu dipermasalahkan mengingat dua hal 
yakni, pertama, roh lima dasar pancasila itu sendiri yang bersesuaian 
dengan substansi ajaran agama Islam. Kedua, penggunaan pancasila 
(bukan secara formal agama Islam) adalah karena untuk menjaga 
persatuan dan kesatuan masyarakat-masyarakat Indonesia yang 
pluralistik baik dalam hal suku maupun agamanya. Kehadiran agama 




tidak menghilangkan peradaban seperti tradisi-tradisi masyarakat 
manusia.  
Kategori kedua, aliran yang bergerak pada paradigm sekuler, 
yang cenderung menekankan pemisahan agama dan Negara. Mereka 
berpandangan bahwa agama sama sekali tidak menekankan kewajiban 
mendirikan Negara, agama menurut mereka hanya memberikan nilai 
etika-moral dalam membangun tatanan masyarakat dan Negara. Dalam 
keyakinan teologisnya, mereka menyatakan bahwa pembentukan 
pemerintahan dan Negara Islam tidak termasuk dari tugas sebagaimana 
diwahyukan tuhan kepada nabi Muhammad SAW. Nabi hanya diberi 
amanat untuk mengembangkan visi dan misi universal Islam dalam 
menata umat manusia yang plural. 
Kategori ketiga adalah aliran yang mempunyai doktrin innal 
al-Islam din wa daulah (sesungguhnya Islam itu agama dan negara). 
Karena Islam adalah agama dan Negara maka Islam tidak sekedar 
doktrin agama yang membimbing manusia dari aspek spiritual saja, 
melainkan juga berusaha membangun suatu sistem ketatanegaan. 
Dalam pandangan kelompok ini, Islam tidak hanya mengatur 
hubungan manusia dengan tuhan semata, tetapi juga mengatur 
hubungan dengan antar sesame manusia, baik aspek social politik. 
(Tarmizi Taher, 1998: 23) Gejala mengenai pemikiran Islam 
sebagaimana agama dan Negara seperti tersebut di atas, diantaranya 




(Majelis Mujahin Indonesia), HTI (Hizbut Tahrir Indonesia), ISIS 
(Islamic State Of Iraq And Syria/ Negara Islam Irak Dan Suriah) dan 
lain sebagainya. Dari masing-masing ormas tersebut memiliki 
kesungguhan dan strategi yang berbeda dalam melaksanakan 
aktivitasnya. 
Dari penjelasan di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
radikalisme yang ada di Indonesia terbentuk dalam dua gerakan yakni: 
pertama, radikalisme dalam gerakan politik, yakni keklompok muslim 
yang memperjuangkan Islam sebagai kekuatan politik. Dalam 
sejarahnya, hal yang demikian pernah dilakukan oleh pengikut 
sayyidina Ali bin Abi Thalib yang tidak puas dengan sayyidina Ali 
sendirim sehingga mereka dikenal sebagai kaum khawarij (memisah). 
Kedua, radikalisme dalam rasionalis spiritual, yaitu kelompok 
muslim yang menginginkan kembali kepada ajaran al-quran dan al-
hadits yang dipraktikkan oleh generasi pertama (nabi dan sahabat 
nabi). Semangat kembali kepada Islam yang murni itu sendiri 
mengalami pencabangan dilihat dari moedel yang dignakan, yaitu 
model wahabi (gerakan yang terinspirasi oleh puritanisme wahabi) dan 
model syiah (gerakan yang terinspirasi oleh keberhasilan revolusi 







3. Majelis Ta’lim 
a. Pengertian Majelis Ta‘lim  
Majlis Ta‘lim terdiri dari dua suku kata yaitu majelis dan 
ta‘lim. Menurut Ahmad Warson Munawir (1997: 202), dalam kamus 
bahasa Arab-Indonesia, kata majelis ( ع ِال عجَم) adalah bentuk isim makan 
(kata tempat) dari kata kerja jalasa ( َ َالَج) yang artinya adalah tempat 
duduk, tempat sidang, dewan. Sedangkan dalam kamus besar bahasa 
Indonesia, (Depdikbud, 1999: 615), makna majelis adalah pertemuan 
atau perkumpulan orang banyak atau bangunan tempat orang 
berkumpul. 
Kata ta‘lim merupakan isim masdar yang berasal dari kata 
kerja   ( ََ َالَع–  َو اِّلَعوي–  ا  معيِل ع َت)  yang berarti ―pengajaran‖. Menurut Jasa 
Ungguh Muliawan (2015: 303) Majelis taklim adalah suatu kelompok 
atau komunitas muslim yang menyelenggarakan  kegiatan pendidikan  
dan pengajaran agama Islam. Pengertian ini menunjukkan  bahwa arti 
masjelis taklim  meliputi semua  kegiatan komunitas muslim  yang 
berkaitan dengan  masalah pendidikan  dan pengajaran agama Islam, 
tanpa dibatasi oleh  jenis kelamin, laki-laki, perempuan, anak-anak, 
remaja, orang dewasa dan status sosial jamaanya 
Sedangkan menurut H. M. Arifin (1993: 118-119), bisa dilihat 
dari struktur organisasinya, majelis ta‘lim adalah termasuk pendidikan 
luar sekolah (nonformal) yang bercirikan khusus keagamaan Islam, 




bahwa majelis ta‘lim adalah wadah atau wahana dakwah Islamiah yang 
murni institusional keagamaan Islam, sehingga sistem majelis ta‘lim 
adalah built-in (melekat) pada agama Islam itu sendiri. 
Berdasarkan definisi di atas, maka dapat diketahui bahwa 
pengertian majelis ta‘lim merupakan salah satu pendidikan nonformal 
yang bercirikan keagamaan Islam, sebagai sarana dakwah Islam 
sekaligus sebagai wahana meningkatkan Ukhuwah Islamiah, dan 
tempat perkumpulan orang banyak (jama‘ah) untuk melaksanakan 
pengajaran agama Islam atau pengajian yang diberikan oleh guru 
agama Islam/ustadz/mubaligh/da‘i (tokoh ahli agama Islam).  
 
b. Ciri-ciri Majelis Ta‘lim  
Adapun hal-hal yang dapat membedakan majelis ta‘lim dengan 
pendidikan Islam lainnya (seperti: madrasah/sekolah, pondok 
pesantren, dan sebagainya) antara lain: 
1) Majelis ta‘lim merupakan pendidikan nonformal yang mempunyai 
basik Islam yang bersifat fleksibel, artinya tidak terikat pada tempat 
dan waktu. Tenpat penyelenggaraannya dapat dilakukan di rumah, 
masjid, gedung, dan sebagainya. Begitu juga dengan waktunya 
dapat dilakukan pada waktu pagi, siang, sore, atau malam hari, 
sebab waktunya berkala tetapi teratur, tidak setiap hari 




2) Pengikut dan jama‘ahnya bukan berasal dari pelajar atau santri, 
tetapi bisa dari semua kalangan (berbagai lapisan atau strata sosial), 
tua atau muda, laki-laki atau perempuan, dan sebagainya. Selain itu 
kehadiran jama‘ah di majelis ta‘lim bukan merupakan kewajiban 
sebagaimana kewajiban hadir berangkat sekolah.  
3) Waktu belajarnya berkala tapi teratur, tidak setiap hari.  
4) Tujuannya untuk memasyarakatkan (ajaran) syari‘at Islam. (Acep 
Muhyiddin (2014: 87)) 
 
c. Klasifikasi Majelis Ta‘lim 
Menurut Tutty Alawiyah (1997: 76-78), majelis ta‘lim dapat 
diklasifikasikan menjadi tiga yang berdasarkan pada lingkungan 
jama‘ah, tempat penyelanggaraan, dan kegiatan organisasi. 
1) Berdasarkan dari segi lingkungan jama‘ah, maka majelis ta‘lim 
dapat diklasifikasikan sebagai berikut: majelis ta‘lim daerah 
pinggiran, majelis ta‘lim daerah gedongan, majelis ta‘lim kompleks 
perumahan, seperti: Perumnas, BTN, atau real estat. Dan majelis 
ta‘lim perkantoran, dan sebagainya. 
2) Ditinjau dari segi tempat penyelenggaraannya, maka klasifikasi 
majelis ta‘lim antara lain: di masjid atau mushala, di madrasah, di 





3) Menurut organisasi jama‘ah, maka ada beberapa klasifikasi majelis 
ta‘lim sebagai berikut: pertama, majelis ta‘lim yang dibuka, 
dipimpin, dan bertempat khusus yang dibuat oleh pengurus sendiri 
atau guru. Kedua majelis ta‘lim yang didirikan, dikelola, dan 
ditempati bersama. Mereka mempunyai pengurus yang dapat 
diganti menurut periode kepengurusannya (di pemukiman atau 
kantor). Dan yang ketiga, majelis ta‘lim yang mempunyai 
organisasi induk, seperti Aisiyah, Muslimat, Al-Hidayah, dan 
sebagainya. 
Penjelasan klasifikasi majelis ta‘lim di atas, dapat 
menunjukkan adanya suatu perbedaan lingkungan dan status sosial dari 
jama‘ahnya, memungkinkan terjadinya suasana belajar dan pergaulan 
jama‘ah yang berbeda pula, dan mutu materi yang disampaikan 
masing-masing ustadz atau tokoh ahli agama Islam pun juga ikut 
berbeda.  
 
d. Bentuk-bentuk Majelis Ta‘lim  
Adapun penyampaian hal-hal yang berkaitan dengan Islam 
khususnya melalui pengajian dapat dilakukan melalui berbagai model 
pengajian yang ada. Adapun bentuk-bentuk pengajian itu sendiri antara 
lain: 
1) Dilihat dari segi waktu 




a) Pengajian mingguan. Yaitu pengajian yang dilaksanakan 
mingguan sekali, bisa ditempatkan setiap hari Senin, atau setiap 
hari jum‘at dan sebagainya. 
b) Pengajian bulanan. Yaitu pengajian yang dilaksanakan setiap 
bulan sekali, bisa minggu pertama, atau minggu kedua, dan 
seterusnya. Atau dua bulan sekali dan ada juga yang tiga bulan 
sekali.  
c) Pengajian selapanan. Yaitu pengajian yang dilaksanakan setiap 
40 hari sekali. 
2) Dilihat dari anggota/peserta 
Peserta pengajian satu dengan yang lainnya masing-masing 
berbeda sehingga dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
a) Pengajian Thariqah. Biasanya dalam pengajian ini materi yang 
disampaikan adalah berkisar pada permasalahan yang berkaitan 
dengan ukhrowi, berpijak pada masalah di atas, berarti secara 
otomatis pengajian ini memotivasi pada pesertanya untuk selalu 
ingat akan akhirat, yaitu mengisi kehidupan ini dengan cara 
beribadah kepada Allah SWT, dan berbuat baik antar sesama 
pada umumnya. 
b) Pengajian Remaja. Pengajian ini biasanya terdiri pada remaja 
yang berinisiatif mengadakan pengajian, biasanya diisi materi 
dakwah dan juga diisi dengan kreatifitas lain untuk 




c) Pengajian Ibu-ibu. Pengajian ini sebagai bentuk pengajian yang 
dilakukan dari kalangan ibu-ibu, baik tua ataupun muda. 
Adapun yang dibahas adalah masalah-masalah uang berkaitan 
dengan agama Islam, dan materi atau kegiatan lain yang sifatnya 
menunjang pembangunan baik pribadi maupun lingkungan 
sekitar. 
d) Pengajian Bapak-bapak. Yaitu pengajian yang anggotanya 
terdiri dari bapak-bapak atau kepala keluarga. 
e) Pengajian Umum. Yaitu pengajian yang dihadiri oleh berbagai 
kalangan, baik muda maupun tua, laki-laki atau perempuan, 
biasanya diadakan pada peristiwa tertentu. 
f) Khutbah-khutbah. Biasanya disampaikan oleh khotib atau tokoh 
agama, dalam kesempatan shalat Jum‘at, shalat Ied, pernikahan 
atau juga dalam kesempatan lainnya 
3) Dilihat dari materi pengajian 
Dari berbagai pengajian yang ada, masing-masing berbeda materi 
satu sama lain. Namun pada intinya satu yaitu seputar agama Islam, 
sehingga dapat diklasifikasikan sebagai berikut:  
a) Pengajian Yasinan. Yaitu pengajian yang materi utamanya 





b) Pengajian Tahlilan. Yaitu pengajian yang materinya adalah 
tahlilan sebagai materi utama dan ini biasanya dilakukan dengan 
aliran tertentu, adapun materi lainnya sebaga tambahan. 
c) Pengajian Barjanji /Manaqib/ Srokolan. Yaitu pengajian yang 
materinya lebih banyak membaca kitab-kitab maulid, adapun di 
akhir pengajian diberikan sedikit ceramah oleh da‘i kepada 
mad‘u sebagai tambahan.  
d) Pengajian Umum. Yaitu pengajian yang berisi penyampaian 
ajaran Islam secara menyeluruh. Biasanya diisi ceramah oleh 
seorang da‘i dan adakalanya diadakan semacam dialog bersama 
mad‘u. 
4) Ditinjau dari segi penyelenggaraan 
Penyelenggaraan dakwah yang membutuhkan dana tidak sedikit, 
mengharuskan dibuatnya pengorganisasian supaya lancar. 
Penyelenggaraan pengajian ini dikatakan dapat berjalan dengan 
baik dan efektif, bila mana tugas-tugas dakwah yang telah 
diserahkan dan pelaksanaannya sesuai dengan rencana dan 
ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan. (Harahap, 1992: 24). 
Adapun penyelenggara pengajian dapat diklasifikasikan sebagai 
berikut: 
a) Instansi pemerintah. Pengajian yang diadakan oleh instansi 
pemerintah, biasanya diadakan pada hari-hari besar atau 




b) BUMN, Swasta yaitu pengajian yang diadakan oleh pihak 
swasta, yaitu semacam di perusahaan-perusahaan swasta untuk 
para karyawan sekaligus manajernya (Harahap, 1992: 116). 
c) Organisasi Keagamaan. Yaitu pengajian yang diadakan oleh 
organisasi keagamaan yang ada seperti Muhammdiyah, NU, 
IPPNU, IPNU, Fatayat, Majelis Ta‘lim, SDI (Serikat Dagang 
Islam), yang sekarang menjadi Serikat Islam, Pergerakan 
Tarbiyah Islam (PERTI), Persatuan Islam (PERSIS), Al-Irsyad, 
Persatuan Muslimin Indonesia (PERMI), Al-Jamiatul 
Washliyah, Dewan Dakwah Islamiyah, Majelis Dakwah 
Islamiyah dan lain-lain (Anshori, 1993: 116). 
d) Masyarakat. Yaitu pengajian yang diadakan oleh masyarakat itu 
sendiri baik antar RT, RW, maupun lebih luas yaitu tingkat 
Kelurahan (Siti Nur Khamadah, 2008: 28-32). 
e. Tujuan Majelis Ta‘lim 
Hal yang menjadi tujuan majelis ta‘lim memang tidak dapat 
dirumuskan secara mutlak, sebab para pendiri majelis ta‘lim dengan 
organisasi, lingkungan dan jama‘ah yang berbeda, tidak 
mengalimatkan tujuannya. Menurut Tutty Alawiyah (1997:78), 
merumuskan majelis ta‘lim dari segi fungsinya, yaitu: pertama: 
berfungsi sebagai tempat belajar, maka tujuan majelis ta‘lim adalah 
menambah ilmu dan keyakinan agama yang akan mendorong 




sosial, maka tujuannya majelis ta‘lim sebagai tempat silaturahmi. 
Ketiga, berfungsi mewujudkan minat sosial, maka tujuannya 
meningkatkan kesadaran dan kesejahteraan rumah tangga dan 
lingkungan jama‘ahnya. 
Penjelasan di atas mengindikasikan bahwa di dalam fungsi 
majelis ta‘lim itu terdapat pula tujuan majelis ta‘lim. Adapun tujuan 
majelis ta‘lim tersebut dapat disebutkan sebagai berikut: sebagai 
tempat untuk menggali, mempelajari ilmu agama Islam agar dapat 
mengamalkan ajaran agama dengan benar sesuai syari‘at Islam, sebagi 
tempat menyambung silaturahmi antar jama‘ah kajian Islam, dan 
meningkatkan kualitas diri dengan kesadaran dan pengalaman 
beragama serta menciptakan lingkungan yang kondusif bersama 
jama‘ah yang berakhlak baik.  
 
f. Fungsi Majelis Ta‘lim 
Kedudukan majelis ta‘lim adalah sebagai tempat lembaga 
pendidikan non-formal, dan berfungsi antara lain: Pertama, membina 
dan mengembangkan ajaran Islam dalam rangka membentuk 
masyarakat yang bertakwa kepada Allah SWT. Kedua, sebagai taman 
rekreasi rohaniyah, karena penyelanggarannya yang santai. Ketiga, 
sebagai ajang berlangsungnya silaturahmi massal yang dpat 
menumbuhkembangkan dakwah dan ukhuswah Islamiyah. Keempat, 




umat. Kelima, sebagai media penyampaian gagasan yang bermanfaat 
bagi pembangunan umat khususnya dan bangsanya umumnya. 
(Hasbullah, 1996: 205)  
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa fungsi dari majelis 
ta‘lim adalah dapat meluruskan aqidah, sehingga membentuk manusia 
yang bertakwa, memotivasi umat Islam (jama‘ah) untuk lebih 
meningkatkan beribadah kepada Allah SWT, mengembangkan 
dakwah. Serta dapat mempererat ukhuwah Islamiyah. 
 
B. Kajian Hasil Penelitian 
Awaludin (2008) dalam skripsinya yang berjudul ―Strategi 
Dakwah PCNU Kota Semarang Dalam Membentengi Warga Nahdliyin 
Dari Aliran Islam Radikal (Studi Kasus PCNU Kota Semarang Periode 
2001-2006)‖. Adapun hasil dari penelitian tersebut adalah pertama, PCNU 
Kota Semarang memaknai Islam radikal sebagai aliran atau paham yang 
hendak mewujudkan konsep syariat dalam kehidupan sehari-hari dengan 
berorientasi pada penegakan dan pengamalan "Islam yang murni", serta 
menghendaki perubahan drastis dengan menghalalkan segala cara yang 
dapat mengakibatkan pada aksi kekerasan.Kedua, Dalam rangka merespon 
ancaman dari aliran Islam radikal, PCNU Kota Semarang memiliki strategi 
dalam mengantisipasi ancaman tersebut melalui tiga aspek, yaitu dari 
aspek aqidah yang dilakukan dengan meyakinkan pemahaman ahli sunnah 




membiasakan ibadah dengan menggunakan madzhab Syafi'i dan tidak 
melenceng dari madzhab tersebut. Terahir dari aspek tasawuf yakni 
dengan membentengi diri melalui ajaran tarekat yang ada di bawah 
naungan NU. Strategi ini dilakukan dengan menggunakan media dakwah, 
pengembangan ekonomi dan pendidikan baik dalam bentuk formal 
maupun nonformal. 
Syifa abdul lathif (2012) dalam skripsinya yang berjudul ―Peran 
Lembaga Pendidikan Islam dalam Mengantisipasi Radikalisme‖ studi 
kasus di pondok pesantren Al-Muttaqien Pancasila Sakti. Penilitian ini 
menunjukkan diskripsi usaha-usaha tentang peran lembaga pendidikan 
Islam nonformal berupa pondok pesantren dalam mengantisipasi 
radikalisme dengan menanamkan nilai-nilai kehidupan yang damai dan 
penghargaan terhadap agama secara universal, menjadikan santri yang    
mampu menjaga keislamannya dalam berbangsa dan bernegara, 
menghargai kehidupan dengan  adanya perbedaan setiap budaya dalam 
kehidupan manusia secara menyeluruh. 
Darnoto (2009) dalam skripsinya yang berjudul ―Dakwah kultural 
dan Pluralisme: studi pemikiran KH. Abdurrahman Wahid‖. penelitian ini 
mendiskripsikan pandangan Gus Dur yang mengatakan baginya dakwah 
yang baik adalah dengan pendekatan budaya atau dakwah kultural. 
Seorang yang berdakwah tidak harus dilakukan secara formal, yaitu 
seorang da‘i tidak harus menyelipkan ayat al-quran atau hadits nabi, dan 




amarma’ruf nahi munkar dengan cara paksaan atau kekerasan.bagi praktisi 
dakwah hal yang paling mendasar bagaimana cara mengemas atau metode 
yang digunakan untuk berdakwah. Dalam hal ini Gus Dur lebih 
mengedepankan dakwah kultural, yaitu suatu metode dakwah dengan 
menggunakan pendekatan kebudayaan lokal, sekaligus menolak bentuk 
dakwah dengan tindakan kekerasan, dengan semikian pemeliharan nilai 
pluralism sebagai bagian dari warisan budaya tetap terjaga.  
Melihat berbagai kajian dan hasil penelitian yang sudah dilakukan 
oleh para penulis terdahulu sebagaimana tersebut di atas, maka berbeda 
dengan penelitian tersebut, penelitian ini mendiskripsikan strategi dakwah 
kultural KH. Abdul Karim Ahmad Al-Hafidz melalui berbagai konteks 
dalam Majelis Ta‘lim Ar-Risalah mengantisipasi radikalisme Islam. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Islam adalah agama keselamatan dan kedamaian, berintikan tauhid 
atau keesaan Tuhan yang diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi 
Muhammad Saw sebagai utusan-Nya yang terakhir dan berlaku bagi 
seluruh manusia, di mana pun dan kapan pun, yang ajarannya meliputi 
seluruh aspek kehidupan manusia. Islam melalui al-quran dan as-sunnah 
mengatur segala aspek kehidupan yang dilakukan manusia, dalam aspek 
ibadah yaitu hubungan manusia dengan tuhannya sampai dengan aspek 
muamalah yaitu hubungan manusia dengan manusia. Dengan memahami 




konsep Islam dalam kehidupan sehari-hari, dan membentuk hubungan 
yang baik dengan tuhan dan sesama manusia.  
Realita dakwah Islam, terkadang dipahami secara tekstual dan 
kaku, terutama pemahaman yang menyangkut hubungan antar manusia. 
Banyak kelompok atau orang-orang yang memiliki jiwa pendakwah yang 
berusaha menyebarkan Islam membumikan Islam akan tetapi enggan 
menggunakan hati nuraninya untuk bersikap toleran, saling menghormati 
dan tidak saling merugikan. Mereka dalam dakwahnya terkadang 
melupakan nilai-nilai akhlak dan moral sebagai sesama muslim sehingga 
merasa paling benar dan berdakwah dengan keras bagi mereka  
kemungkaran harus diperangi dengan kekerasan. 
Secara umum akar permasalahan gerakan radikalisme tersebut 
adalah karena kurangnya permahaman tentang ajaran agama, social dan 
pendidikan yang didukung dengan rendahnya tingkat kesejahteraan 
masyarakat. Radikalisme merupakan suatu yan dapat mengancam 
keberlangsungan suatu masyarakat dan Negara, karena hal tersebut  dapat 
menghilangkan kerukunan yang sudah terjalin di masyarakat, sehingga 
radikalisme atas dasar apapun tidak diperkenankan untuk tumbuh subur  
dalam kehidupan masyarakat. 
Gerakan dakwah Islam radikalis yang muncul saat ini, yang 
notabennya terus-menerus dikaitkan dengan wacana kekerasan. Sehingga 
tak pelak membuat citra Islam di mata dunia menjadi semakin buruk, 




balik, bukanlah jawaban yang tepat, namun memahami kelompok-
kelompok radikal tersebut secara lebih dalam dan dekat, apalagi bagi kaum 
muslim, hingga wujud Islam sebagai sebuah keselamatan (salam) dan 
ketenteraman bagi semua orang, baik bagi yang memeluknya maupun 
yang ada di sekitarnya. 
Berdasarkan uraian di atas, dakwah kultural sangat penting dalam 
mengajarkan dan menanamkan nilai-nilai Islam dalam seluruh dimensi 
kehidupan dengan memperhatikan potensi dan kecenderungan manusia 
sebagai makhluk budaya secara luas. Dalam konsep dakwah kultural, 
seorang pendakwah berusaha memahami potensi dan kecenderungan 
manusia sebagai makhluk berbudaya, yang berarti memahami ide-ide, adat 
istiadat, kebiasaan, nilai-nilai, norma, sistem aktivitas, simbol dan hal-hal 
fisik yang memiliki makna tertentu dan hidup suburdalam kebiasaan 
masyarakat.pemahaman tersebut dibingkai oleh pandangan dan sistem 
nilai ajaran Islam. 
Proses dakwah sangat memerlukan pendekatan atau strategi 
sebagai salah satu unsur yang akan mensosialisasikan ajaran-ajaran agama. 
Tanpa strategi bagaimanapun baiknya ajaran agama pasti tidak mungkin 
bisa tersebar. Begitu pentingnya unsur strategi dalam dakwah, maka 
diperlukan pendekatan budaya yang mampu melahirkan budaya baru yang 
sesuai dengan nilai-nilai Islam. Islam tidak pernah membumi  hanguskan 
budaya masyarakat terdahulu, Islam menyempurnakan dan memberi nilai-




masyarakat tanpa menghilangkan atau bertentangan dengan identitas atau 
prinsip akidah.  
Dakwah kultural lebih merupakan refleksi pemahaman, 
pendekatan, dan metodologi dari sebuah model penyampaian misi Islam 
yang lebih terbuka, toleran,tentang medan dakwah. Itu sebabnya, cara 
yang ditempuh lebih banyak mengakomodir budaya dan adat masyarakat 
setempat, serta lebih menyatu dengan kondisi lingkungan. Degan demikian 








A. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif adalah salah 
satu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan 
atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati (Bogdan dan Taylor 
dalam Basrowi, 2008: 1). Penelitian kualitatif deskriptif adalah prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis dan 
lisan dari orang-orang dan  pelaku yang diamati, berarti mengadakan 
pengamatan secara menyeluruh terhadap sesuatu yang ada  dalam latar 
penelitian, sehingga data yang dihasilkan memiliki tingkat kepercayaan 
yang tinggi. (Lexy J. Moleong, 2007: 3) 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dalam penulisan ini, penulis 
menggambarkan dan menjelaskan penelitian yang menghasilkan data-data 
konkrit di lapangan tentang  bagaiamana strategi dakwah kultural KH. 
Abdul Karim Ahmad Al-Hafidz dalam mengantisipasi radikalisme Islam 
pada majelis ta‘lim Ar-Risalah surakarta. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat 
Penelitian ini dilakukan di Majelis Ta‘lim Ar-Risalah yang 






Majelis ta‘lim Ar-Risalah merupakan majelis ta‘lim yang salah satu 
tujuan berdirinya untuk menerapkan dakwah kultural sebagai bentuk 
antisipasi radikalisme Islam. Serta dipilihnya majelis ta‘lim ini sebagai 
tempat penelitian karena sesuai dengan konteks permasalahan dan 
lokasi  yang memudahkan dalam penelitian kualitatif. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai bulan 
Agustus 2016. 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah orang atau siapa saja yang menjadi 
narasumber penelitian. (Suharsimi Arikunto, 2002: 14) atau dengan 
kata lain, subjek adalah nara sumber utama yang dapat memberikan 
informasi data yang dibutuhkan untuk mengungkapkan permasalahan 
dalam penelitian. Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini 
adalah KH. Abdul Karim Ahmad Al-Hafidz selaku pengasuh majelis 
ta‘lim Ar-Risalah dan Drs. H. Ahmad Alamul Huda yang turut serta 
menaungi majelis ta‘lim Ar-Risalah Surakarta. 
2. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah orang-orang yang memberikan 
informasi kepada peneliti mengenai bahan-bahan yang masuk 




101). Adapaun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah 
jama‘ah Majelis Ta‘lim Ar-Risalah dan warga sekitar yang tidak 
tergabung dalam jama‘ah Majelis Ta‘lim Ar-Risalah. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data, penelitian kualitatif harus mengetahui 
beberapa prosedur pengumpulan data. Untuk memperoleh data yang 
relevan, lengkap dan konkrit, maka peneliti menggunakan beberapa 
metode pengumpulan data yang dapat menjelaskan situasi dan kondisi 
lapangan. Beberapa metode pengumpulan data yang digunakan antara lain: 
1. Observasi 
Metode observasi dapat disebut juga sebagai pengamatan dan 
pencatatan langsung secara sistematis terhadap gejala atau fenomena 
yang diselidiki. Teknik pengamatan ini didasarkan atas pengamatan 
secara langsung dan juga memungkinkan melihat dan mengamati 
sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana 
kejadian yang terjadi pada keadaan sebenarnya. (Lexy J. Moleong, 
2007: 174) 
Metode observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
mengumpulkan data yang berhubungan dengan setrategi dakwah 
kultural KH. Abdul Karim Ahmad Al-Hafidz dalam mengantisipasi 
radikalisme Islam melalui beberapa kegiatan-kegiatan Majelis 




2. Wawancara Mendalam 
Merupakan suatu cara pengumpulan data yang digunakan  
untuk memperoleh informasi secara langsung  dari sumbernya. 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 
itu dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu pewawancara yang 
mengajukan pertanyaan  dan yang di wawancarai yang memberiakan 
jawaban atas pertanyaan yang diajukan. (Lexy J. Moleong, 2007: 
186) 
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengajukan pertanyaan kepada informan dimana 
pertanyaan-pertanyaan tersebut telah disiapkan dan dibuat  kerangka-
kerangka sistematik sebelum melakukan wawancara dilokasi 
penelitian. Selanjutnya pertanyaan yang disampaikan kepada 
informan dapat berkembang sesuai dengan kejelasan jawaban yang 
dibutuhkan, meskipun pertanyaan tersebut tidak tercantum dalam 
daftar atau list pertanyaan. 
Metode ini digunakan untuk mengetahui dalam bagaimana 
setrategi dahwah kultural KH. Abdul Karim Ahmad Al-Hafidz 
dalam mengantisipasi paham-paham radikalisme Islam melalui 







3. Dokumentasi  
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti setiap 
bahan tertulis/ film yang tidak dipersiapkan karena adanya 
permainan peneliti. (Lexy J. Moleong, 2007: 161) dasar 
menggunakan metode dokumentasi ini adalah untuk memperkuat 
perolehan data dari  pengamatan dan wawancara sehingga hasil yang 
diperoleh peneliti memiliki tingkat kebenaran yang baik.  
Metode ini dipakai untuk memperoleh data yang berkiatan 
dengan visi, misi, tujuan, fungsi, jumlah jamaah, dokumen berupa 
foto dan gambar maupun data pendukung lain yang berkaitan dengan 
setrategi yang digunakan KH. Abdul Karim Ahmad Al-Hafidz 
melalui kegiatan-kegiatan dalam mengantisipasi paham-paham 
radikalisme Islam.  
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data yaitu teknik untuk menguji validitas data 
penelitian kaulitatif. Tidak semua informasi yang dikumpulkan layak 
untuk dianalisis karena belum teruji keabsahannya. Oleh karenanya atas 
semua informasi yang dikumpulkan dilakukan pemerikasaan keabsahan 
data, sehingga analisis hasilnya dilakukan atas data yang absah. Guna 
memperoleh kebasahan data atau kredibilitas penemuan beserta 
interpretasinya peneliti menggunakan metode triangulasi. Triangulasi 




lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data itu. (Lexy J. Moleong, 2007: 330) 
Dalam hal ini peneliti menggunakan triagulasi sumber dan metode. 
Triangulasi sumber berarti  membandingkan  dan mengecek kembali 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda. Dalam penelitian triangulasi sumber ini, maka untuk 
mengecek keabsahan data dengan membandingkan antara informasi yang 
diperoleh dari sujek dan informan. 
Sedangkan triangulasi metode maksudnya untuk memeriksa 
keabasahan data dalam meneliti sebuah masalah, perlu membandingkan 
beberapa metode dalam penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan 
metode observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. Pemerikasaaan 
keabsahan data ini diakukan dengan cara membandingkan data yang 
diperoleh  melalui ketiga metode tersebut untuk memastikan data-data 
tidak saling bertentangan.(Andi Prastowo, 2014:231)  
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar. 
(Patton, 1980: 286) sedangkan Bogdan Dan Taylor mendefinisikan 
analisis data sebagai proses yang merinci usaha secara formal  untuk 




oleh data sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan 
hipotesis kerja itu (Basrowi, 2008: 91) 
Dari definisi di atas maka dapat disimpulakan  bahwa analisis data 
adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, 
kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan 
dapat dirumuskan oleh data. 
Pada prinsipnya analisis data kualitatif dilakukan bersamaan 
dengan proses pengumpulan data. Teknik analisis yang dilakukan dengan 
menggunakan terknik analisis data yang dikemukakan oleh Miles Dan 
Huberman (1992: 19-20) mencangkup tiga alur kegiatan yang terjadi 
secara bersamaan yakni reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan (verifikasi). 
1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah suatu proses seleksi pemilihan pemusatan, 
penyederhanaan dan abstraksi data transformasi yang berasal dari 
catatan-catatan lapangan (Field Note) yang berlangsung terus menerus 
hingga laporan akir penelitian disuusun. Abstraksi sendiri merupakan 
usaha membuat rangkuman inti, proses dan pernyataan-pernyataan yang 
perlu dijaga sehingga tetap di dalamnya. Reduksi data dilakukan setelah 
data terkumpul dan lengkap. 
Dalam proses reduksi ini peneliti benar-benar mencari data yang 
valid. Reduksi data merupakan bagian dari analisis data yang 




dan mengatur data sedemikian rupa sehingga simpulan penelitian dapat 
dilakukan. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang tersusun yang 
memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Tahap ini merupakan upaya untuk merakit kembali semua 
data yang diperoleh dari lapangan selama kegiatan berlangsung. Data 
yang selama ini diambil  dari data yang disederhanakan  dalam reduksi 
data. Penyajian data dilakukan denga merakit informasi. Deskripsi 
dalam bnertuk narasi yang memungkinkan simpulan peneliti dapat 
dilakukan dengan menyusun kalimat secara logis dan sistematis 
sehinggga mudah dibaca dan difahami. 
3. Menarik Kesimpulan atau Verifikasi 
Dalam tahap ini penelti membuat rumusan proposisi yang terkait 
dengan prinsip logika, mengangkatnya sebagai temuan penelitian, 
kemudian dilanjutkan dengan mengkaji secara berulang-ulang terhadap 
data yang ada, pengelompokan data yang telah terbentuk, dan proposisi 
yang telah dirumuskan.  Langkah selanjutnya yaitu melaporkan hasil 
penelitian lengkap, dengan temuan baru, yang berbeda denga temuan 
sebelumnya. Berdasarkan uraian di atas, langkah analisis data  dengan 














Analisis Data Model Interaktif dari Miles dan Huberman (1994) 
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A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Biografi KH. Abdul Karim Ahmad Al-Hafidz 
KH. Abdul Karim Ahmad Al-Hafidz adalah putra ulama Solo 
yang mendirikan pondok pesantren Al-Quraniy Mangkuyudan, 
Surakarta yakni KH. Ahmad Mustofa. Lahir di Surakarta pada 21 April 
1964. KH. Abdul Karim Ahmad Al-Hafidz menamatkan pendidikan 
Sekolah Dasar di SD Takmirul Islam surakarta. Setelah lulus sekolah 
dasar, KH. Abdul Karim Ahmad Al-Hafidz belajar di pondok 
pesantren Tebuireng Jombang pada tahun 1976 selama  satu tahun, 
kemudian pindah ke pondok pesantren Al-Muayyad Magkuyudan 
Surakarta selama tiga tahun. Setelah di pondok pesantren Al-Muayyad 
KH. Abdul Karim Ahmad Al-Hafidz melanjutkan petualangan 
belajarnya  ke pondok pesantren Krapyak Yogyakarta pada tahun 1980 
sampai dengan 1987 kurang lebih selama delapan tahun.  
Setelah keluar dari pondok, KH. Abdul Karim Ahmad Al-
Hafidz ditugaskan untuk turut serta membantu ayahandanya di pondok 
pesantren Al-Quraniy Mangkuyudan. Kemudian pada tahun 2005, KH. 
Abdul Karim Ahmad Al-Hafidz  diberikan amanat untuk memimpin 
pondok pesantren Al-Quraniy Az-Zayadiy yang merupakan cabang 
dari pondok pesantren Al-Quraniy Mangkuyudan. KH. Abdul Karim 





pendakwah dihadapan orang banyak, berawal dari lomba pidato 
antarremaja masjid se-Solo pada tahun 1982 atau saat berusia 18 tahun. 
KH. Abdul Karim Ahmad Al-Hafidz mengikuti lomba dengan 
membaca naskah yang dibuatkan oleh ayahandanya dan mendaptkan 
juara pertama. Sejak saat itulah KH. Abdul Karim Ahmad Al-Hafidz 
mulai aktif dan memberanikan diri tampil dalam pengajian-pengajian 
di banyak tempat dengan beragam latar belakang jamaah.  
Pada tahun 2005, KH. Abdul Karim Ahmad Al-Hafidz beserta 
sejumlah teman menggagas berdirinya majelis ta‘lim bernama Jamaah 
Muji Rosul (JAMURO) yang dikemudian hari jamuro sukses 
menjelma sebagai media dakwah yang selalu di ikuti ribuan umat 
islam.  Kemudian pada tahun 2011 tepatnya bulan Maret, KH. Abdul 
Karim Ahmad Al-Hafidz bersama Bapak Ahmad Alamul Huda juga 
mulai membangun majelis ta‘lim yang bernama Ar-Risalah. Dalam 
majelis ta‘lim Ar-Risalah tersebut KH. Abdul Karim Ahmad Al-
Hafidz berkeinginan untuk melanjutkan amalan orang-orang saleh 
terdahulu, melestarikan amalan Ahlussunah Wal Jamaah seperti 
majelis dzikir tahlil, majelis sholawat kepada nabi Muhammad SAW 
dan lain-lain. Bagi KH. Abdul Karim Ahmad Al-Hafidz Jamuro dan 
Ar-Risalah adalah bentuk pengabdian kepada masyarakat, berusaha 
menyiarkan islam yang damai tanpa adanya radikalisme dan terorisme. 




Keterangan di atas menegaskan bahwa pengetahuan ilmu agama 
yang dimiliki KH. Abdul Karim Ahmad Al-Hafidz tidaklah di anggap 
sedikit. Terbukti dari beberapa pondok pesantren yang sudah diperoleh  
selama kurang lebih 12 tahun. Latar belakang pendidikan KH. Abdul 
Karim Ahmad Al-Hafidz menjadi penting dalam strategi dakwah yang 
dilakukan. Pengalaman dan pengetahuan agama dan sosial beliau 
sangat menentukan bagi keberlangsungannya sebagai ulama.  
Fenomena Kemunculan gerakan-gerakan radikalisme baik 
berupa ideologi maupun gerakan dakwah ekstrem yang mewarnai 
polemik keagamaan khususnya di lingkungan masyarakat bahkan 
tanah air, membuat mencuatnya term pembid‘ahan satu kelompok atas 
kelompok lain, ditambah lagi dengan satu kondisi di mana tumbuh 
suburnya aksi-aksi Islam garis keras (terorisme) dengan tujuan untuk 
memberlakukan syariat Islam secara kaffah (menyeluruh) cukup  
menjadi perhatian dan keprihatinan KH. Abdul Karim Ahmad Al-
Hafidz. 
Bentuk perhatian dan keseriusan KH. Abdul Karim Ahmad Al-
Hafidz untuk mengantisipasi arus radikalisme Islam adalah melalui 
dakwah kultural yakni dakwah berupaya menanamkan nilai-nilai Islam 
dalam seluruh dimensi kehidupan dengan memperhatikan potensi dan 
kecenderungan manusia sebagai makhluk budaya secara luas agar 
memeluk dan mengamalkan Islam atau mewujudkan ajaran Islam ke 




Islam yang sebenar-benarnya. Dalam kaitan ini tidak benar jika 
dakwah kultural meligitimasi hal-hal yang bertentangan dengan syariat 
Islam, termasuk dalam menghadapi gejala syirik, bid‘ah dan khurafat.  
KH. Abdul Karim Ahmad Al-Hafidz memilki beberapa Alasan 
kenapa dakwah kultural harus dilakukan yakni yang pertama, betapa 
kuatnya kultural masyarakat kita. Kedua, semakin berubahnya tatanan 
strategi dakwah tradisional. Ketiga, semakin merebaknya 
permasalahan sosial kultural di masyarakat. Keempat, kurangnya 
ketegasan pemerintahan terhadap lahirnya aliran-aliran sesat di 
Indonesia. Melalui pendekatan kultural dengan memanfaatkan budaya 
sebagai sarana, media dan sasarannya. KH. Abdul Karim Ahmad Al-
Hafidz berupaya untuk menerapkan strategi dakwah yang sesuai 
dengan keadaan situasi dan kondisi lingkungannya, 
mengaktualisasikan nilai-nilai Islam ke dalam masyarakat agar dakwah 
berhasil dan diterima dengan baik.  
KH. Abdul Karim Ahmad Al-Hafidz beranggapan bahwa, 
dakwah kultural merupakan pendekatan dakwah dengan mengapresiasi 
dan mempertimbangkan kecenderungan penerimanya, sehingga pesan-
pesan dakwah bisa tersampikan dengan tanpa jalan kekerasan 
(ekstrem). Persoalannya, dakwah yang hanya mengedepankan 
purifikasi agama (pemurnian) semata, pada dasarnya hanya akan 
membuat dakwah menjadi ganas dan menakutkan ketika dipaksakan 




dakwah pada hakikatnya adalah mencapai kebenaran tertinggi, yaitu 
beriman  dan lalu berserah diri secara total kepada kehendak Allah 
SWT. Karena dakwah sifatnya kompleks dan multi-dimensi, maka 
diperlukan pengamatan yang jeli oleh pelaku dakwah untuk bisa 
menerapkan strategi yang sesuai dengan keadaan situasi dan kondisi 
lingkungannya, maka aktualisasi dan elaborasi nilai-nilai Islam ke 
dalam masyarakat akan berhasil dengan baik. 
Hal ini mencerminkan betapa pentingnya bersikap dinamis 
dalam penerapan dakwah kultural sehingga Islam tetap membumi 
dengan kasih sayang tanpa adanya kekerasan. Dengan selalu 
memaknai Islam sescara dinamis dan  mengedepankan nilai universal 
Islam mengutamakan  toleransi dan menghargai perbedaan sehingga 
Islam tetap menjadi agama  kedamaian dan kasih sayang sebagai 
rahmatan lil’alamiin. 
 
2. Gambaran Umum Letak Majelis Ta’lim Ar-Risalah Surakarta 
a. Letak Geografis 
Secara geografis Majelis Ta‘lim Ar-Risalah Surakarta 
beralamatkan di Jalan Kabangan, Rt 02 Rw 03 kampung Tegalayu, 
kelurahan Bumi, kecamatan Laweyan, kota Surakarta, provinsi 
Jawa Tengan. Majelis Ta‘lim Ar-Risalah yang berpusat di pondok 
pesantren Al-Qur‘aniy Az-Zayadiy berdiri di atas tanah dengan 
luas ± 920 m
2




rochman bin ahmad zayadiy notokartono. Wilayah tersebut di 
kelilingi oleh daerah lain yang membatasinya antara lain:  
Sebelah utara berbatasan dengan kelurahan Purwosari 
Sebelah timur berbatasan dengan kelurahan Penumping 
Sebelah selatan berbatasan dengan kelurahan Cemani 
Sebelah barat berbatasan dengan kelurahan Sondakan  
Kondisi lingkungan fisik Majelis Ta‘lim Ar-Risalah 
Surakarta secara umum sangat strategis  dan mendukung proses 
kegitan Majelis Ta‘lim, hal itu terlihat dari gedung dan lokasi yang  
nyaman  dengan halaman dan aula yang cukup luas, serta letaknya 
yang strategis mudah untuk dijangkau. (Wawancara Ahmad 
Alamul Huda, 18 Mei 2016)  
 
b. Latar Belakang Berdirinya Majelis Ta’lim Ar-Risalah 
Surakarta 
Majelis Ta‘lim Ar-Risalah Surakarta berdiri pada bulan 
Maret 2011 tepatnya di Kampung Tegalsari, Kelurahan Bumi, 
Kecamatan Laweyan, Kota Surakarta. Secara historis, kecamatan 
Laweyan menjadi tempat pertumbuhan pergerakan Islam. Adanya 
beberapa Pondok Pesantren yang berada di sekitar Laweyan yaitu 
Pondok Pesantren  Al-Muayyad, Pondok Pesantren   Al-Qur‘aniy 




Pesantren Al-Qur‘aniy Az-Zayadiy, sehingga menjadikan Islam 
menjadi agama mayoritas penduduk Laweyan. 
Kehidupan masyarakat tidak lepas dari adanya interaksi  
ulama di Laweyan. Interaksi ulama-ulama tersebut  menumbuhkan 
kesadaran akan kebutuhan untuk belajar dan mensyiarkan agama 
Islam. Kegiatan mensyiarkan Islam yang terus berjalan  kemudian 
dirangkum melalui pembentukan organisasi dan majelis ta‘lim. 
Melalui pembentukan organisasi dan majelis ta‘lim diharapkan 
mampu menjadi sarana dakwah Islam yang efektif serta 
menjadikan sebuah hubungan yang baik antar invidu maupun 
kelompok dan salah satunya adalah terbentuknya Majelis Ta‘lim 
Ar-Risalah surakarta. (Wawancara KH. Abdul Karim Ahmad Al-
Hafidz, 21 Mei 2016) 
Berawal dari kegelisahan yang dialami oleh Pengasuh 
Pondok pesantren Al-Qur‘aniy Az-Zayadiy yang bernama KH. 
Abdul Karim Ahmad Al-Hafidz atau yang lebih sering dipanggil 
Gus Karim. Semasa hidupnya beliau banyak menekuni ilmu-ilmu 
agama khususnya dibidang Al-Qur‘an sehingga menjadikannya 
sebagai seorang hafidz. Kegelisahan yang beliau rasakan 
diantaranya adalah pertama mengenai amanah Al-Qur‘an dan ilmu 
kitab yang beliau terima, kedua adalah mengenai pengajaran agama 
untuk masyarakat sekitar yang masih minim. (Wawancara Ahmad 




KH. Abdul Karim Ahmad Al-Hafidz menyatakan bahwa 
berdirinya Majelis Ta‘lim Ar-Risalah tidak terlepas dari ulama 
Nahdliyin Surakarta dan sekitarnya  yang salah satu visi misinya 
adalah sebagai bentuk  keprihatinan menanggapi Islam kaitannya 
dengan arus perkembangan budaya modern dan gerakan Islam 
radikal, baik  dalam bentuk keyakinan, pemikiran maupun praktik 
keaagamaan. Untuk merespon hal tersebut maka dibentuklah 
kegiatan  untuk menguatkan tradisi salafusshalih yang disatukan 
dalam wadah Majelis Ta‘lim Ar-Risalah surakarta.(Wawancara 
KH. Abdul Karim Ahmad Al-Hafidz, 21 Mei 2016)  
Majelis Ta‘lim Ar-Risalah memiliki beberapa kegiatan 
seperti pembacaan dzikir dan sholawat, simakan al-quran, 
pembacaan dzikir dan tahlil, muqoddaman.  Pada awalnya semua 
kegiatan tersebut dilaksanakan di pondok pesantren Al-Qur‘aniy 
dan pondok pesantren Al-Qur‘aniy Az-Zayadiy, dengan dihadiri 
oleh keluarga dekat dan para santri. Dengan berjalannya waktu, 
warga  banyak yang tertarik kemudian ikut serta dalam kegiatan 
tersebut. Dari sinilah Majelis Ta‘lim Ar-Risalah ini berawal, dan 
sekarang Majelis Ta‘lim Ar-Risalah semakin besar dan dihadiri 
dari banyak kalangan.  
Berkenaan dengan kepengurusan majelis ta‘lim Ar-Risalah, 
KH. Abdul Karim Ahmad Al-Hafidz tidak berkenan untuk 




menurut beliau tidak begitu berimbas baik pada keberlangsungan 
majelis ini dan Secara penuh KH. Abdul Karim Ahmad Al-Hafidz 
yang  berperan menjadi penasehat dan menaungi majelis  tersebut. 
(Wawancara H. Ahmad Alamul Huda, 18 Mei 2016) 
 
c. Visi, Misi, Tujuan, Fungsi Majelis Ta’lim Ar-Risalah 
Surakarta 
Sebagai lembaga dakwah, Majelis Ta‘lim Ar-Risalah 
surakrta mempunyai visi dan misi  yang berguna untuk jama‘ah. 
Oleh karena itu perlu di susun garis besar perjuangan dalam 
memberikan arah bagi perkembngan dakwah Majelis Ta‘lim Ar-
Risalah dengan mempertimbngkan  berbagai hal. Sehingga visi dan 
misi tersebut dapat dijalankan secara bertahap, terencana, terpadu 
dan berkesinambungan. 
1) Visi  
Majelis Ta‘lim Ar-Risalah ini dibangun atas dasar 
keyakinan, bahwa Majelis Ta‘lim Ar-Risalah menuju fitrah 
manusia yang hakiki sebagai hamba Allah.  
2) Misi 
Menjadi wahana konservasi nilai-nilai ajaran Islam yang 
dibawa, diajarkan dan dicontohkan Nabi Muhammad saw. 
Menjadi wahana dalam membangun, menumbuhkan, 




potensi dasar (fitrah) manusia. Menjadi mediator dalam 
menghantarkan manusia memasuki zaman, sejarah, dan 
tantangan yang akan dihadapinya yang berhaluan pada 
ahlussunnah wal jama’ah.  
3) Tujuan  
a) Melestarikan tradisi aswaja yang dirasa mulai punah yang 
disebabkan oleh derasnya budaya barat modern dan gerakan 
Islam radikal yang kini merasuki generasi muda aswaja. 
b) Menumbuhkan, mengembangkan, membentuk, mengarahkan 
manusia menjadi hamba Allah yang shaleh secara individual 
dan sosial.  
c) Memberikan kemampuan dasar untuk mewujudkan sikap 
terpuji sebagai bekal hidup dalam kehidupannya.  
4) Fungsi  
a) Membina dan mengembangkan ajaran Islam dalam rangka 
membentuk masyarakat khususnya masyarakat sekitar yang 
bertakwa kepada Allah SWT. 
b) Sebagai ajang silaturahmi. 
c) Menumbuh kembangkan dakwah Islam.  
d) Sebagai sarana dialog dengan warga masyarakat khususnya. 
(Dokumentasi Majelis Ta‘lim Ar-Risalah Surakarta, Tanggal  





d. Kegiatan Majelis Ta’lim Ar-Risalah Surakarta 
1) Kegiatan mingguan: 
a) Pembacaan yasin tahlil setiap hari kamis malam jum‘at. 
b) Pengajian Simakan Al-Qur‘an  setiap hari rabu pagi 
minggu ke dua  
c) Pengajian Simakan Al-Qur‘an setiap hari senin pagi 
minggu ke empat. 
2) Kegiatan bulanan/selapanan: 
Kegaitan bulanan atau selapanan yang dilakukan setiap satu 
lapan sekali adalah Pengajian dzikir dan sholawat yang 
dialksankan setiap selapan sekali pada malam jum‘at kliwon 
selepas sholat isyak. (Wawancara KH. Abdul Karim Ahmad 
Al-Hafidz, 21 Mei 2016 
e. Klasifikasi Majelis Ta’lim Ar-Risalah Surakarta  
1) Berdasarkan dari segi lingkungan jama‘ah, Majelis Ta‘lim Ar-
Risalah termasuk dalam lingkungan jama‘ah yang dapat 
dikatakan di daerah perkotaan.  
2) Ditinjau dari segi tempat penyelenggaraan, Majelis Ta‘lim Ar-
Risalah di selenggarakan di halaman Pondok Pesantren Al-
Qur‘aniy Az-Zayadiy  dan  tempat lain secara tidak menetap. 
3) Menurut organisasi jama‘ah, Majelis Ta‘lim Ar-Risalah 




bertempat khusus yang dibuat oleh pengurus Majelis Ta‘lim 
Ar-Risalah itu sendiri.  
f. Bentuk Majelis Ta’lim Ar-Risalah Surakarta 
1) Dilihat dari segi waktu. Pembacaan yasin tahlil ini termasuk 
dalam pengajian mingguan. Yang dilaksanakan sekali dalam 
setiap minggunya.  Pengajian Simakan Al-Qur‘an  setiap hari 
rabu minggu ke dua dan hari senin minggu ke empat ini 
termasuk dalam pengajian bulanan. Pengajian dzikir dan 
sholawat setiap selapan sekali pada malam jum‘at kliwon ini 
termasuk dalam pengajian selapanan. 
2) Dilihat dari anggota/ peserta. Pengajian dalam Majelis Ta‘lim 
Ar-Risalah ini dihadiri oleh berbagai kalangan, baik muda 
maupun tua, laki-laki atau perempuan.  
3) Dilihat dari materi pengajian. Pengajian ini termasuk dalam 
pengajian umum. Yang berisi penyampaian ajaran Islam secara 
menyeluruh. 
g. Keadaan kiai dan jama’ah Majelis Ta’lim Ar-Risalah 
Sebuah majelis ta‘lim  dalam mencapai tujuan di dukung 
oleh beberapa komponen diantraranya adalah kiai dan jamaah.  
1) Kiai/ ustadz 
Untuk mendukung keberhasilan kegitan majelis talim ar-
risalah, maka pihak yang bersangkutan terkadang mengundang 




Berikut daftar nama-nama kiai dan ustadz yang mengisi di 
Majelis Ta‘lim Ar-Risalah. 
No Nama 
1 KH. Abdul Karim Ahmad Al-Hafidz 
2 Habib Syech Bin Abdul Qodir Assegaf 
3 Habib Abdurrahman Fahmi assegaf 
4 Habib Muammad syarif alwi Al-Habsyi 
5 Habib Muh Idrus Alaydrus 
6 Kiai Abdullah Sa‘ad 
7 Kiai Amin Budi Harjono  
8 Habib Muhammad bin Husein Al-Habsyi 
 Sumber: Wawancara Ahmad Alamul Huda, 18 Mei 2016 
2) Jama‘ah  
Jama‘ah dalam sebuah majelis ta‘lim merupakan komponen 
yang sangat penting. Keadaan jama‘ah, anggota atau 
pesertanya, Majelis Ta‘lim Ar-Risalah ini dihadiri oleh 
berbagai kalangan, baik muda maupun tua, laki-laki atau 
perempuan. Dalam setiap pelaksaan kegiatan jumlah jama‘ah 
selalu berbeda dan berubah-ubah. (Wawancara Ahmad Alamul 






h. Keadaan pembiayaan pelaksanaan kegitan Majelis Ta’lim Ar-
Risalah 
Didalam melaksanaan berbagai kegiatan majelis tentunya 
sangat membutuhkan biaya untuk menunjang semua kegiatan. 
Berdasarkan (Wawancara H. Ahmad Alamul Huda, 18 Mei 2016) 
sumberdana untuk mengelola seluruh  kegiatan yaitu berasal dari 
keluarga besar Bani Ahmad Mustofa dan donatur. 
i. Keadaan Sarana dan Prasarana Majelis Ta’lim Ar-Risalah 
Guna menunjang berlangsungnya kegiatan di Majelis 
Ta‘lim Ar-Risalah menyediakan sarana dan prasarana antara lain: 
1) Gedung aula dan halaman pondok pesantren Al-Quraniyy Az—
Zayadiy sebagai pusat kegiatan. 
2) Panggung dan dekorasi 
3) Temat bersuci  dan kamar mandi  
4) Koperasi sebagai tempat penjualan kitab dan makanan 
(Dokumentasi Majelis Ta‘lim Ar-Risalah dan wawancara 
dengan H. Ahmad Alamul Huda, 18 Mei 2016) 
 
3. Strategi Dakwah Kultural KH. Abdul Karim Ahmad Al-Hafidz 
Dalam Mengantisipasi Radikalisme Islam 
Dakwah Islam hendaknya dilakukan dengan cara yang 
bijaksana, baik dan sopan santun. Pentingnya memahami kondisi 




bisa terlaksana tanpa adanya pertentangan sebagaimana telah 
dicontohkan Rosulullah.  
Strategi dakwah kultural KH. Abdul Karim Ahmad Al-Hafidz 
berhubungan dengan salah satu tujuan berdirinya majelis ta‘lim Ar-
Risalah yaitu melestarikan ajaran dan tradisi salafusshalih serta 
mengantisipasi gerakan Islam radikal yang berasal dari sebagian 
organisasi masa Islam yang berusaha  memurnikan Islam dari 
pengaruh budaya, baik  dalam bentuk keyakinan, pemikiran maupu 
praktik keaagamaan, adalah melalui beberapa kegiatan yaitu: 
a) Majelis Dzikir dan Sholawat adalah majelis pembacaan dzikir 
kepada allah dengan lantunan kalimat-kalimat toyyibah, serta 
pembacaan kitab mauled al-barzanji yang diiringi seni musik 
hadrah klasik.  Kegiatan dipimpin langsung oleh KH. Abdul 
Karim Ahmad Al-Hafidz serta para habaib dan para kiai lainnya, 
kemudian  jama‘ah secara bersama-sama mengikuti bacaan dan 
lantunan sholawat tersebut. 
b) Majelis Simakan Al-Quran adalah mejelis yang berhubungan 
dengan al-qur‘an, ada yang disimak dan ada yang menyimak. 
Disimak berarti orang yang disimak adalah pengahafal al-qur‘an 
dan yang menyimak adalah orang yang sudah dan belum hafal 
al-quran. Yang memimpin dan disimak adalah KH. Abdul 
Karim Ahmad Al-Hafidz, kemudian jamaah putra maupun putri 




c) Majelis Yasin dan Tahlil adalah majelis pembacaan surat yasin 
dan bacaan tahlil yang tujuannya adalah mendoakan orang-
orang yang sudah meninggal. 
d) Majelis Muqoddaman adalah mejelis pemabacaan dan 
penghataman al-quran dengan jumlah hataman sesuai yang 
dikehendaki, dibaca oleh beberapa orang dan masing-masing 
orang mempunya jatah juz yang sama dengan urutan juz yang 
berbeda-beda.  Majelis ini biasanya dilaksanakn untuk 
mengenang kematian seseorang, tasyakuran, mengharap 
kesembuhan untuk orang yang sakit, atau karena suatu hajat. 
(Wawancara, KH. Abdul Karim Ahmad Al-Hafidz, 21 Mei 
2016) 
KH. Abdul Karim Ahmad Al-Hafidz berharap melalui 
kegiatan-kegitan yang ada dalam Majelis Ta‘lim Ar-Risalah, jamaah 
dapat mengembangkan sikap keagamaan, keberagamaan yang dalam 
kehidupan sosial bermuara pada akhlaq kepada Allah SWT dan kepada 
sesama manusia. Kemudian tujuan akhir dari pada kegiatan-kegiatan 
tersebut adalah: 
a. Menasionalkan Masyarakat  
KH. Abdul Karim Ahmad Al-Hafidz  melalui Majelis 
Ta‘lim Ar-Risalah mempunyai salah satu tujuan yaitu membentuk 
insan yang pancasilais dan nasionalis serta memiliki rasa cinta 




karimah, menggali dan mengembangkan serta memanfaatkan 
sumber daya manusia sebagai jalan dakwah. KH. Abdul Karim 
yang mengajarkan jiwa nasionalisme dan rasa cinta tanah kepada 
masyarakat dengan berusaha menjaga persatuan dan kesatuan 
negara sebagai upaya untuk mencegah pemahaman radikalisme dan 
tindakan terorisme dikalangan masyarakat. Sebagaimana bahwa 
dalam sebuah Negara pasti terdapat keberagaman dan 
kemejemukan terlebih lagi dalam sebuah Negara yang merupakan 
gabungan dari berbagai masyarakat.  Salah satu yang dapat 
dilakukan adalah dengan memahami dan mengamalkan nilai-nilai 
yang terkandung dalam pancasila dan dasar negara, sebagaimana 
semboyan yang tertera dalam Bhineka Tunggal Ika. (Wawancara 
KH. Abdul Karim Ahmad Al-Hafidz, 21 Mei 2016)  
Menurutnya rasa cinta terhadap tanah air sama sekali tidak 
melenceng dari syariat agama, tetapi merupakan sesuatu hal yang 
sangat fundamental.  Tema nasionalis yang di angkat Majelis 
Ta‘lim Ar-Risalah dianggap sangat penting karena peran rasa 
nasionalis merupakan wujud kecintaan dan kehormatan terhadap 
kehidupan berbangsa dan bernegara. Sebagai salah satu bukti 
adalah dalam pengajian rutin yang dilaksankan pada malam jum‘at 
kliwon, sebelum kegiatan pengajian ditutup, para kiai bersama 
jama‘ah dengan dipandu oleh KH. Abdul Karim Ahmad Al-Hafidz 




untuk menghargai dan mengenang jasa para pahlawan bangsa yang 
gugur dalan medan peperangan. (Observasi Simakan Rabu ke Dua, 
8 Juni 2016)  
Hal tersebut dikuatkan oleh pengakuan jama‘ah bahwa, 
KH. Abdul Karim Ahmad Al-Hafidz  menyampiakan materi 
berkenaan dengan rasa kecintaan kita terhadap bangsa dan negara. 
KH. Abdul Karim Ahmad Al-Hafidz menjelaskan materi yang 
terdapat dalam kitab syu‘bul iman (cabang-cabang iman) yaitu 
Hubbul wathon minal iman yang artinya salah satu cabang iman 
adalah kecintaan kita terhadap bangsa. Kemudian dilain 
kesempatan gus karim juga menyarankan agar jama‘ah tidak hanya 
sekedar memiliki kitab al-qur‘an dan buku-buku bacaan, tetapi 
perlu untuk membeli buku undang-undang dasar dan buku lagu 
wajib. Menurutnya rasa nasional harus diwujudkan dan dibina 
secara terus menerus secara sinergis dan dinamis mulai dari 
pribadi, keluarga, lingkungan dan seluruh kehidupan berbangsa, 
bermasyarakat. (Wawancara Bapak Didik Mustofa, 22 Mei 2016)  
Selain itu dalam kegiatan rutin simakan al-quran rabu 
kedua, KH. Abdul Karim Ahmad Al-Hafidz menyampaiakan 
bahwa, adanya beberapa mahasiswa dan mahasiswi yang berdemo 
yang menginginkan adanya Negara yang berbentuk khalifah. 
Kemerdekaan tidak diperoleh dengan cara yang mudah, banyaknya 




yang menjadikan Indonesia merdeka. Mereka para mahasiswa yang 
sama sekali tidak menghargai pahlawan Negara yang gugur, 
mereka sangat tidak punya rasa terima kasih bahkan bisa dikatakan 
mereka buta akan sejarah tetapi berbalik memaki-maki sistem 
demokarasi, pancasila, undang-undang dan NKRI tetapi mereka 
memilih untuk berkoar-koar untuk menegakkan sistem politik  
zaman batu yang sudah porak-poranda. KH. Abdul Karim Ahmad 
Al-Hafidz menghimbau agar jama‘ah tidak mudah terprofokasi 
dengan adanya organisasi dan paham baru yang mengusung paham 
Khilafah, kemudian berpesan kepada jama‘ah agar bisa menjadi 
warga Indonesia yang taat dan patuh terhadap peraturan. 
(Observasi Simakan Rabu Ke Dua, 8 juni 2016)  
Pernyataan jama‘ah menguatkan bahwa sebagai bukti KH. 
Abdul Karim Ahmad Al-Hafidz  benar-benar menginginkan 
jama‘ahnya memiliki rasa cinta tanah air, dalam beberapa 
peringatan hari besar Indonesia, sebagai contoh adalah dalam 
perayaan hari Kartini yang bertepatan dengan hari kelahiran KH. 
Abdul Karim Ahmad Al-Hafidz. Acara itu digelar dengan beberapa 
kegiatan yakni syukuran atas hari lahirnya KH. Abdul Karim 
Ahmad Al-Hafidz dan  adanya acara do‘a bersama yang ditujukan 
untuk mengenang pahlawan Indonesia yaitu sang pencetus 
emansipasi wanita  RA. Kartini. (Wawancara Bapak Didik 




b. Melestarikan Budaya  Lokal  
KH. Abdul Karim Ahmad Al-Hafidz menyatakan dalam 
wawancara itu sepenggal kata mutiara yang diperolehnya dari 
Habib Lutfi dari pekalongan. ―Muslim itu harus seperti air laut. 
Meskipun ratusan sungai mengalirkan air tawar, ia tetap asin, dan 
tidak pernah memaksa ikan-ikan didalamnya menjadi asin‖. Dari 
keterangan tersebut, KH. Abdul Karim Ahmad Al-Hafidz 
mempunyai tujuan Majelis Ta‘lim Ar-Risalah haruslah menjadi  
lembaga dakwah Islam yang mengembangkan wawasan kultural 
dan sangat menjunjung tinggi budaya lokal masyarakat. 
Pemahaman ahlussunah waljamaah yang dari dulu ada khusunya 
di tanah jawa harus tetap kita lestarikan. Adanya tahlilah, 
istighosah, simakan al-quran, sholawatan, hadarahan, 
muqoddaman harus tetap dilestaikan. Terlepas dari kebiasaan 
keturunan atau peranakan orang arab yang tinggal dan telah 
menjadi warga Negara Indonesia, khususnya untuk orang pribumi, 
pakailah pakaian yang menunjukkan Islamnya nusantara, pakain 
jubbah dan semua yang kearab-araban itu bukan tradisi Islam kita, 
tradisi kita adalah baju koko, sarungan, peci songkok itulah 
Islamnya nusantara. (Wawancara KH. Abdul Karim Ahmad Al-
Hafidz, 21 Mei  2016) 
Pernyataan tersebut dikuatkan dari hasil wawancara dengan 




melarang kegiatan ritual keagamaan yang menjadi ciri khas 
ahlussunah waljamaah saat ini adalah mereka yang tidak paham 
sejarah di lakukannya ritual tersebut. Mereka hidup dizaman 
modern yang buta akan sejarahnya, selain itu banyak diantara 
mereka yang belajar di timur tengah yang sangat berbeda jauh 
budayanya dengan budaya Islam nusantara. Dilarangnya ritual 
mitoni, talqin mayit, ziarah kubur di karenakan kurangnya 
pemahaman agama dan sejarah budaya, bahakan dapat dikatakan 
ilmunyalah yang terlalu dangkal dan wawasan yang terlalu sempit 
sehingga mudah baginya untuk melarang bahkan mengkafirkannya. 
(Wawancara Ammad alamul Huda, 18 Mei 2016) 
Dalam kegiatan rutin dzikir dan sholawat yang dilaksankan 
pada setiap malam jumat kliwon dan kegaitan simakan alquran 
setiap senin ke empat dan rabu kedua itu, KH. Abdul Karim 
Ahmad Al-Hafidz sering memberikan penjelasan ayat dan syair 
solawat dengan menggunakan bahasa jawa, tujuannya adalah agar 
jamaah dapat memahami dan mengerti apa yang terkandung dalam 
kitab tersebut. (Observasi Dzikir dan Sholawat, 19  Mei  2016) 
Dari pengakuan jama‘ah, KH. Abdul Karim Ahmad Al-
Hafidz memang terus mengingatkan agar jama‘ah sering 
mendantangi majelis sholawat, dzikir tahlil, istigosah, ziaroh 
kubur, dan lain sebagainya dengan tujuan agar ritual tersebut dapat 




dengan ajakan-ajakan yang menyatakan kegiatan tersebut bid‘ad 
dan sesat kemudian jangan sampai kegiatan tersebut punah. Bapak 
Didik menyampaikan bahwa KH. Abdul Karim Ahmad Al-Hafidz 
pernah berkata,― berbahagialah bagi jama‘ah yang mati pada jaman 
ini, karena masih ada yang mau menanlihkah, menziarohi dan 
mendokan. Dan khawatirlah bagi kalian yang mati di zaman yang 
akan datang, karena belum tentu akan mendapatkan do‘a dari anak 
cucu kita‖. (Wawancara Bapak Didik Mustofa, 22 Mei 2016)   
 
c. Mengusung Perdamaian dan Toleransi Umat 
Semangat perdamaian yang diusung KH. Abdul Karim 
Ahmad Al-Hafidz dalam Majelis Ta‘lim Ar-Risalah ini dibuktikan 
dengan jama‘ah diajarkan tidak menyalahkan orang lain atau 
menghargai pendapat orang lain. Selain itu, jama‘ah diajarkan 
berbagai perbedaan pendapat yang ada dalam Islam sendiri. 
Dengan itu, maka akan lebih mengenal dan menghargai perbedaan 
pendapat. Lebih dari itu, sebenarnya perbedaan pendapat hanyalah 
bersifat ijtihadiyah yang harus dihargai karena ijtihad yang salah 
pun masih mempunyai pahala dimata Allah. (Wawancara KH. 
Abdul Karim Ahmad Al-Hafidz, 21 Mei 2016). 
KH. Abdul Karim Ahmad Al-Hafidz berpendapat, agar 
tetap terjalin hubungan sebagai sesama penganut faham agama 




banyak perbedaan faham agama yang harus dipandang adalah 
penghargaan sebagai sesama umat muslim (Ukhwah Islamiyah), 
kemudian penghargaan sebagai sesama warga kebangsaan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia/NKRI (Ukhwah Wathoniyah) dan 
yang terakhir adalah penghargaan sebagai sesama umat manusia 
(Ukhwah Insaniyah/Basyariyah). Cita- cita perdamaian tersebut 
diwujudkan dengan mengajarkan kepada masyarakat untuk selalu 
menjaga perdamaian, toleransi, dan mengharagai pendapat orang 
lain, dengan selalu mengajarkan sikap moderat, Ajaran Islam yang 
ekstrim dan tekstual akan berbahaya dan menimbulkan konflik 
sosial. (Wawancara KH. Abdul Karim Ahmad Al-Hafidz, 21 Mei 
2016).   
Hal tersebut dibuktikan dengan adanya beberapa tausiah 
dan dalam bait-bait sholawatan KH. Abdul Karim Ahmad Al-
Hafidz yang sering dilantunkan saat berlangsungnya kegiatan rutin 
majelis sholawat di malam jumat kliwon. Dalam bait-bait sholawat 
yang berpadu antara bahasa arab dan jawa tersebut berisi tentang 
nilai toleransi, nilai penghargaan terhadap ajaran lain yang 
menentang ritual keagamaan faham ahlussunah waljama’ah Gus 
karim. (Observasi Dzikir dan Sholawat, 19  Mei  2016) 
Gus ahmad Alamul Huda menjelaskan sebenarnya Islam 
sendiri selalu mengedepankan perdamaian. Beliau mengutip salah 




bagiku agamaku‖. Sebab turun ayat tersebut adalah ketika Nabi 
Muhammad ditawari oleh kaum kafir untuk sesekali menyembah 
tuhannya dan mereka bersedia juga sesekali menyembah Allah. 
Dari situlah kita bisa menyimpulkan bahwa perdamaian harus 
diutamakan, dan tidak mengorbankan akidah Islam. Yaitu dengan 
mengedepankan perdamaian, toleransi, dan menghargai pendapat 
orang lain. (Wawancara Ahmad Alamul Huda, 18 Mei 2016).  
Gus Ahmad Alamul Huda menambahkan dalam 
pernyataannya, Kita harus mengembangkan pemikiran Islam 
rahmatan lil’alamin. Paham yang mengajarkan kekerasan harus 
kita lawan dengan paham  yang cinta damai. Termasuk pemikiran 
yang ingin mendirikan daulah Islamiyah di Negara RI dengan 
sistem khilafah Islamiyah, harus di luruskan dengan pemikiran Al-
Wasathiyyah Al-Islamiyyah wa Madzharuha fi daulati pancasila 
(Islam tawassuth dan manifestasinya dalam Negara pancasila, 
termasuk penjelasan yang termaktub dalam Pancasila dan UUD 
RI). (Wawancara Ahmad alamul huda, 18 Mei 2016) 
Munculnya radikalisme, menurut Bapak Didik Mustofa 
karena paham yang menganggap dirinyalah yang paling benar dan 
selain apa yang dia pahami adalah salah. Biasanya orang-orang 
tersebut tidak menghargai pendapat orang lain dan menganggap 
apa yang di luar pemahamannya adalah sesat. KH. Abdul Karim 




mengantisipasi semua itu yaitu dengan menanamkan nilai- nilai 
perdamaian dan kemanusiaan, seperti silaturahmi, akhlakul 
karimah, membagikan sedekah terhadap sesama muslim, 
membantu saudara-saudara yang membutuhkan merupakan wujud 
penghormatan dan mengajarkan rasa cinta kepada sesama umat 
muslim (Wawancara Bapak Didik Mustofa, 22 Mei 2016). 
 
B. Analisa dan Interpretasi Hasil Penelitian 
Dakwah kultural adalah dakwah yang dilakukan dengan cara 
mengikuti budaya-budaya kultur masyarakat setempat dengan tujuan agar 
dakwah dapat diterima lingkungan masyarakat. Dakwah kultural juga bisa 
diartikan sebagai kegiatan dakwah dengan memperhatikan potensi dan 
kecenderungan manusia sebagai makhluk budaya secara luas dalam rangka  
menghasilkan kultur baru yang bernuansa Islami atau kegiatan dakwah 
dengan memanfaatkan adat, tradisi, seni, dan budaya lokal dalam proses 
menuju kehidupan Islami (Muhammad Arifin, 2004: 3) 
KH. Abdul Karim Ahmad Al-Hafidz adalah seorang tokoh pemuka 
agama Islam yang mempunyai posisi strategis dan sentral, serta seorang  
pendidik yang memberikan pendidikan atau penegtahuan Islam kepadan 
masyarakat dan santri. KH. Abdul Karim Ahmad Al-Hafidz berusaha 
mendakwahkan Islam melalui jalur kultural atau budaya. Mendakwahkan 
Islam melalui jalur perdamaian dan memasukkannya dalam budaya-




 Majelis ta‘lim adalah suatu kelompok atau komunitas muslim 
yang menyelenggarakan  kegiatan pendidikan  dan pengajaran agama 
Islam, meliputi semua  kegiatan komunitas muslim  yang berkaitan dengan  
masalah pendidikan  dan pengajaran agama Islam, tanpa dibatasi oleh  
jenis kelamin, laki-laki, perempuan, anak-anak, remaja, orang dewasa dan 
status sosial jamaanya. (Jasa Ungguh Muliawan (2015: 303). Majelis 
Ta‘lim Ar-Risalah merupakan lembaga dakwah Nahdhatul Ulama 
walaupun secara struktural tidak ada keterkaitan dengan organisasi. 
Sebagai lembaga dakwah, Majelis Ta‘lim Ar-Risalah lahir dari masyarakat 
oleh masyarakat dan untuk masyarakat, oleh karena itu harus mampu 
berinteraksi dengan masyarakat. 
Dakwah Islam dan budaya yang masuk ke Indonesia 
mempengaruhi kebudayaan asli Indonesia, sehingga menimbulkan 
akulturasi kebudayaan yang akhirnya melahirlah corak baru yang 
menambah khasanah kebudayaan Indonesia. Akan tetapi karena 
kebudayaan yang berkembang di masyarakat sudah begitu kuat maka 
berkembangnya budaya Islam tidak menggantikan atau memusnahkan  
kebudayaan yang sudah ada sebelumnya.  Akulturasi antara agama dan 
budaya tersebut dapat dilihat dari  berbagai bidang seperti seni bangunan,  
seni rupa dan aksara, seni sastra, seni musik dan tari, sistem kalender, dan   
sistem pemerintahan.  
Konsep Dakwah kultural yang dilakukan oleh para ulama di awal-




budaya/adat setempat tetap berjalan seperti sebelum islam datang, namun 
malah menggunakan budaya tersebut sebagai sarana untuk lebih 
memberikan nuansa islami di dalamnya. Kehadiran aroma islam pada 
budaya setempat tersebut sebagai pencerminanan bahwa telah berlangsung 
suatu proses dakwah kultural pada masyarakat dan hal itu berlangsung 
sampai saat ini.  
Dakwah kultural sebagai suatu pendekatan dan strategis dakwah 
dalam konteks aktualisasi ajaran islam di tengah dinamika kebudayaan dan 
perubahan sosial dalam masyarakat, dijalankan secara bertahap sesuai 
dengan kondisi  yang diarahkan  untuk menumbuhkembangkan kahidupan 
islami. Manusia memiliki kemampuan untuk berfikir dan mengembangkan 
potensi yang dimilikinya. Dari satu potensi akan bisa melahirkan  berbagai 
potensi lain tidak terhingga yang saling bersentuhan  sehingga melahirkan 
kultur baru (sitesis) dan mungin berbeda anatar suku, ras, bangsa. 
Dakwah kultural yang dilakukan KH. Abdul Karim Ahmad Al-
Hafidz adalah dakwah melalui aksi nyata yang dikemas dan diwujudkan 
dalam beberapa bentuk kegiatan berupa majelis dzikir dan sholawat, 
majelis simakan al-qur‘an, mejelis yasin dan tahlil, dan majelis 
Muqoddaman yang berada dalam satu wadah yaitu  Majelis Ta‘lim Ar-
Risalah Surakarta. Salah satu tujuannya berdirinya majelis tersebut adalah 
berkaitan dengan atisipasi terhadap gerakan Islam radikal baik secara 




KH. Abdul Karim Ahmad Al-Hafidz dalam mengantisipasi radikalisme 
Islam pada majelis ta‘lim ar-risalah Surakarta  adalah sebagai berikut: 
a. Menasionalkan Masyarakat  
Indonesia dengan penduduk mayoritas muslim  menjadi show 
case, contoh keberhasilan perpaduan antara Islam dan demokrasi. 
Karena melihat dunia Islam lebih luas, sulit menemukan  Negara yang 
berpenduduk mayoritas muslim yang berhasil menjaga perdamaian 
diantara keduanya. Namun jelas pula muncul tantangan baru dalam hal 
hubungan antara Islam dan nasionalisme.  Dikalangan umat Islam 
Indonesia bangkit dengan semangat menggagasan tentang pembentukan 
Negara Islam (dawlah Islamiyyah) yang menginginkan pemberlakuan 
syari‘ah Islam dalam sebuah Negara. Bebagai gerakan Islam radikal dan 
teroristik muncul memberanikan diri untuk tampil diri secara terbuka 
serta memasarkan ideologi masing-masing sekaligus merekrut para 
pendukung. 
Radikalisme tidak harus muncul dalam wujud yang berbau 
kekerasan fisik. Ideologi pemikiran, demonstrasi sikap yang berlawanan 
dan ingin mengubah mainstream dapat digolongkan sebagai sikap 
radikal. Terdapat aliran radikalis yang bergerak pada paradigma 
sekuler, yang cenderung menekankan pemisahan agama dan Negara. 
Mereka berpandangan bahwa agama sama sekali tidak menekankan 




Islam tidak termasuk dari tugas sebagaimana diwahyukan tuhan kepada 
nabi Muhammad SAW. (Abdurrahman,dkk, 2011: 55) 
Indonesia merupakan Negara yang berdasar pada idelogi 
pacasila, bedasar pada undang-undang dasar Negara dan segala bentuk 
tindakan diatur dalam sistem hukum. Nilai-nilai yang terkandung dalam 
pancasila dan dasar Negara tidak bententangan dengan ajaran syariat 
agama Islam, didalamnya mengandung aturan bagaimana berhubungan  
yang baik antara sesama manusia serta manusia dengan sang pencipta. 
Oleh sebab itu, hendaknya sebagai muslim yang baik salah satu yang 
dapat dilakukan adalah dapat memahami dan mengamalkan nilai-nilai 
yang terkandung dalam pancasila dan dasar negara, sebagaimana 
semboyang yang tertera dalam Bhineka Tunggal Ika. 
Sejalan dengan hal tersebut, KH. Abdul Karim Ahmad Al-
Hafidz melalui Majelis Ta‘lim Ar-Risalah mempunyai salah satu tujuan 
yaitu membentuk insan yang pancasilais dan nasionalis serta memiliki 
rasa cinta tanah air dengan pribadi muslim berilmu, bertakwa dan 
berkhlakul karimah sebagai jalan dakwah. KH. Abdul Karim Ahmad 
Al-Hafidz yang mengajarkan jiwa nasionalisme dan rasa cinta tanah 
kepada masyarakat dengan berusaha menjaga persatuan dan kesatuan 
negara sebagai upaya untuk mencegah pemahaman radikalisme dan 
tindakan terorisme dikalangan masyarakat.  
Agama dan nasionalisme merupakan dua faktor kunci yang 




kesinambungan peradaban bangsa. Apabila pemahaman agama dan 
nasionalisme  merupakan satu hal yang tidak bisa dipisahkan  sudah 
mengakar  dalam suatu bangsa, maka tidak akan ada perang maupun 
kekerasan  atas nama apapun.   Pemahaman agama yang eksklusif dan 
diskriminatif merupakan potensi ancaman bagi nasionalisme dan 
keutuhan bangsa dan Negara Indonesia. Hal ini harus benar-benar 
disadari dan diperhatikan secara serius dan diatasi oleh seluruh 
komponen bangsa, baik rakyat, umat beragama, tokoh agama dan  
khususnya pemerintah.  
KH. Abdul Karim Ahmad Al-Hafidz berusaha menamakan rasa 
cinta tanah air kepada masyarakat melalui penghormatan bendera merah 
putih, menyanyikan lagu kebangsaan Indonesia raya, menghargai para 
pahlawan yang gugur untuk kemerdekaan Indonesia, manghargai 
sejarah bangsa. Selain itu, melalui dakwah kulturalnya, menginginkan 
agar jama‘ah dan masyarakat menjadi muslim muslimah yang 
berpegang kuat pada keempat prinsip pokok yang menjadi pemersatu 
bangsa yaitu UUD 1945, Pancasila, NKRI dan Bhineka Tunggal Ika, 
yang diaktualisasikan dalam kehidupan beragama, berbangsa dan 
bernegara. 
 
b. Melestarikan Budaya  Lokal  
Sebelum islam masuk ketanah jawa, mayoritas masyarakat jawa 




kepercayaan tersebut masyarakat jawa juga dipengaruhi oleh unsur-
unsur budaya Hindu Budha dari India. Budaya lokal tidak bisa saja 
ditolak tatkala kita membicarakan perkembangan islam di Indonesia. 
Agama dan budaya merupakan dua unsur yang penting dalam 
masyarakat yang saling mempengaruhi. Ketika ajaran islam masuk 
dalam suatu komunitas yang berbudaya, akan terjadi tarik menarik 
antara kepentingan agama di satu sisi dan kepentingan budaya di sisi 
yang lain. 
 Dakwah kultural dalam konteks budaya lokal berarti mencari 
bentuk pemahaman dan aktualisasi gerakan dakwah Islam dalam 
realitas kebubudayaan. Perlunya pengenalan dengan baik berbagai 
aspek dari ajaran agama, termasuk pesan-pesan dasarnya. Kemudian, 
pengenalan dengan baik kebudayaan lokal dengan seluk beluk 
kehidupan masyarakat, termasuk bahasa, kesastraan, seni dan 
pandangan hidup, serta  pengenalan yang baik tentang kenyataan masa 
kini masyarakat, perubahan yang terjadi dan fenomena yang timbul.  
Islam sendiri tersebar diseluruh penjuru dunia tidak terlepas dari 
keterlibatan unsur budaya. Islam disebarkan melalui akulturasi budaya 
yang berarti perpaduan budaya yang kemudian menghasilkan budaya 
baru tanpa menghilangkan unsur-unsur asli  dalam budaya tersebut. 
Kemudian melalui perdamaian, bukan konflik atau pemaksaan. (Andi 




 Budaya lokal dapat menjadi metode atau media dakwah, namun 
juga menjadi sasaran bagi dakwah itu sendiri. Sebagai media atau 
metode, akar budaya lokal mempunyai proyeksi yang mengarah pada 
pencapaian kesadaran kualitas keislaman yang pada gilirannya mampu 
membentuk sikap dan perilaku yang tidak menimbulkan gejolak sosial, 
tetapi justru semakin memantapkan perkembangan sosial. Sedangkan 
sebagai sasaran dakwah, dakwah kultural diarahkan pada pengisian 
makna dan nilai-nilai islami yang integrative ke dalam  segala jenis 
budaya lokal yang akan dikembangkan. Tidak ada sesuatu yang boleh 
disakralkan selain ajaran agama (Islam). Budaya yang berasal dari hasil 
kolaborasi Islam dan budaya lokal semata-mata tidak lebih dari sekedar 
budaya islami dalam tataran mua‘malah yang tidak boleh dikultus atau 
disakral sebagai bagian dari kewajiban agama. 
Khusunya di Indonesia, Islam merangkul budaya untuk 
menyampaikan ajarannya. Islam sendiri tersebar melalui perantara para 
ulama salah satunya adalah ulama walisongo yang berhasil mengemas 
syari‘at Islam tanpa adanya pertentangan dengan budaya yang sudah 
ada sebelumnya. Islam tidak secara langsung membinasakan kebiasaan 
dan budaya masyarakat yang bertentagan dengan Islam, tetapi Islam 
sebagai rahmat bagi seluruh alam berjalan setapak demi setapak hingga 
akhirnya Islam menjadi jalan hidup ummatnya. Para wali mengubah 
kebiasaan atau budaya masyarakat pada saat itu, dan mengisinya 




KH. Abdul Karim Ahmad Al-Hafidz mempunyai tujuan bahwa  
strategi dakwah yang diterapkan dalam majelis Ta‘lim Ar-Risalah yang 
berhaluan pada ahlussunah waljamaah, haruslah menjadi dakwah Islam 
yang mengembangkan wawasan kultural dan sangat menjunjung tinggi 
budaya lokal masyarakat. Pemahaman ahlussunah waljamaah yang dari 
dulu ada khusunya di tanah jawa harus tetap di lestarikan. Kaum 
radikalis yang menyatakan melarang kegiatan ritual keagamaan yang 
menjadi ciri khas ahlussunah waljamaah adalah mereka yang tidak 
paham sejarah di lakukannya ritual tersebut, kehidupan diera modern 
yang buta akan sejarahnya, serta belajar di timur tengah yang sangat 
berbeda jauh budayanya dengan budaya Islam nusantara sehingga 
mudah baginya untuk melarang bahkan mengkafirkannya.  
Guna menjaga dan melestarikan budaya lokal, dalam 
pelaksaannya Majelis Ta‘lim Ar-Risalah yang di pimpin langsung oleh 
KH. Abdul Karim Ahmad Al-Hafidz dalam penyampaian materi 
pengajian, mengambil materi dari kitab-kitab kuning yang di 
terjemahkan dalam bahasa jawa (pegon), tujuannya adalah agar jama‘ah 
tidak hanya sekedar mengetahui arti dan terjemah bahasa indonesianya 
saja, akan tetapi jama‘ah mengetahui pula terjemah dalam bahasa jawa 
yang menggunakan kaidah pemaknaan khas kitab kuning. Media 
lainnya adalah dalam seni suara dan seni musik, KH. Abdul Karim 
Ahmad Al-Hafidz berusaha untuk mengikuti perkembangan dan tidak 




bernafaskan islam jawa sebagai salah satu cara untuk menggugah hati 
sang pendengarnya serta agar mudah diterima dan dipahami, sehingga 
mereka dapat tertatik dengan lirik dan syair yang dilantunkan melalui 
tarik susra dan seni musik tersebut. Kemudian terdapat satu lagi 
kebudayaan yang harus diletarikan kaitannya dengan budaya 
memakaian busana muslim ialah terlepas dari kebiasaan keturunan atau 
peranakan orang arab yang tinggal dan telah menjadi warga Negara 
Indonesia, khususnya untuk orang pribumi, hendaklah memakai 
pakaian yang menunjukkan Islamnya nusantara, pakain jubbah dan 
semua yang kearab-araban itu bukan tradisi Islam, tradisi Islam 
nusantara adalah baju koko, sarungan, peci songkok itulah Islamnya 
nusantara. 
Proses penetrasi  budaya merupakan suatu hal yang tidak bisa 
dihindari, karena kehidupan manusia yang saling berhubungan satu 
sama lain.  Peran syari‘at Islam adalah menjadi barometer meneliti 
secara cermat asal usulnya melihat unsur yang terkandung dalam 
budaya. Karena Islam sangat memahami kenyataan lokalitas dan 
historitas budaya setempat, Islam mampu menerapkan antara teks 
dengan realitas. Menjadikan budaya sebagai alat untuk menyampaikan 
ajaran agar bernilai ibadah. Itulah dakwah kultural yang diusung KH. 
Abdul Karim Ahmad Al-Hafidz, bertujuan menjelaskan kepada 




Islam fleksibel terhadap budaya, situasi dan kondisi serta perubahan 
Zaman. 
c. Mengusung Perdamaian dan Toleransi Umat 
Selama ini yang muncul dimasyarakat, Islam radikalis bersikap 
intoleransi untuk seluruh pandangan di luar pandangan mereka, 
menampakkan penolakan  mereka dengan cara-cara kemarahan, agresif, 
dan kebencian.  Ajaran Islam radikal yang ekstrim dan tekstual, yang 
menganggap dirinyalah yang paling benar dan selain apa yang dia 
pahami adalah salah. Biasanya orang-orang tersebut tidak menghargai 
pendapat orang lain dan menganggap apa yang di luar pemahamannya 
adalah sesat akan berbahaya dan menimbulkan konflik sosial 
(Abdurrahman, 2011: 50-51).  
Nilai misi keagamaan yaitu semua agama membawa misi 
kedamaiaan, tidak ada satu-pun agama di dunia ini yang menganjurkan 
umatnya untuk bebuat kekacauán dan kebinasaan termasuk agama 
Islam. Islam sebagai suatu agama oleh umatnya harus dipahami sebagai 
agama damai. senada dengan Al-Qur‘an Al-A‘raf ayat 56  menjelaskan: 
                  
                    
 
Artinya: dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, 
sesudah (Allah) memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan 




Sesungguhnya rahmat Allah Amat dekat kepada orang-orang yang 
berbuat baik. (QS. Al-A‘raf: 56) (Depag RI, 2011: 157). 
Islam menganjurkan umatnya agar tidak berbuat binasa di muka 
bumi termasuk di Adanya larangan menumpahkan darah bagi umat 
manusia karena Islam sangat menghargai jiwa manusia, dan  
sebailiknya Islam harus menjadi rahmat bagi sekalian alam. Begitu juga 
dengan budaya suku bangsa-bangsa yang hidup dibelahan dunia, 
termasuk berbagai macam suku bangsa di Indonesia, semuanya 
menjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan. 
Semangat perdamaian yang diusung KH. Abdul Karim Ahmad 
Al-Hafidz dalam majelis Ta‘lim Ar-Risalah ini dibuktikan dengan 
diajarkannya kepada jamaah baik di dalam Majelis maupun di luar 
Majelis untuk tidak menyalahkan orang lain atau menghargai pendapat 
orang lain. Selain itu, diajarkan berbagai perbedaan pendapat yang ada 
dalam Islam sendiri. Dengan itu, maka akan lebih mengenal dan 
menghargai perbedaan pendapat. Lebih dari itu, sebenarnya perbedaan 
pendapat hanyalah bersifat ijtihadiyah atau khilafiyah yang harus 
dihargai karena ijtihad yang salah pun masih mempunyai pahala dimata 
Allah. Berangkat dari hal tersebt, kedamaian merupakan hak mutlak 
setiap individu sesuai dengan kodratnya sebagai makhluk yang 
membawa amanah. Dalam suasana aman dan damai manusia akan 
hidup dengan penuh ketengan dan kegembiraan dan juga dapat 




ungkapan damai itu menyimpan keramahan, kelembutan, persaudaraan 
dan keadilan.  
KH. Abdul Karim Ahmad Al-Hafidz berharap agar tetap 
terjalin hubungan sebagai sesama penganut faham agama perlunya 
memperkuat hubungan persaudaraan. Sekalipun memiliki banyak 
perbedaan faham agama yang harus dipandang adalah penghargaan 
sebagai sesama umat muslim (Ukhwah Islamiyah), kemudian 
penghargaan sebagai sesama warga kebangsaan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia/NKRI (Ukhwah Wathoniyah) dan yang terakhir 
adalah penghargaan sebagai sesama umat manusia (Ukhwah 
Insaniyah/Basyariyah).  
Perdamaian merupakan hal yang esensial dalam kehidupan 
manusia, karena dalam kedamaian itu tercipta dinamika yang sehat, 
harmonis dan humanis dalam setiap interaksi sesama manusia. Cita-cita 
perdamaian tersebut diwujudkan dengan mengajarkan kepada 
masyarakat untuk selalu menjaga perdamaian, toleransi, dan 
mengharagai pendapat orang lain, dengan selalu mengajarkan sikap 
moderat. Menanamkan nilai- nilai perdamaian dan kemanusiaan, seperti 
silaturahmi, akhlakul karimah, mencium tangan ustadz dan kyai, 
membagikan sedekah terhadap sesama mukmin, membantu saudara-
saudara yang membutuhkan merupakan wujud penghormatan dan 








Berdasarkan hasil penelitian dan pengumpulan data, mengolah serta 
menganalisa sebagai hasil penelitian, maka dapat disimpulkan hal yang 
berkaitan dengan temuan-temuan penelitian sebagai berikut: 
1. KH. Abdul Karim Ahmad Al-Hafidz melalui majelis ta‘lim Ar-Risalah 
mengusung tema Islam yang dipadukan dengan pancasila. Membentuk 
insan yang pancasilais dan nasionalis serta memiliki rasa cinta tanah air 
dengan pribadi muslim berilmu, bertakwa dan berkhlakul karimah. 
Dengan menjaga persatuan dan kesatuan negara sebagai upaya untuk 
mencegah pemahaman radikalisme dan tindakan terorisme 
hubungannya dengan kondisi Indonesia yang plural dan jamak. 
Pancasila tidak bertentangan dengan semangat Islam dan 
memadukannya berarti mencairkan elemen religius dan nasionalisme 
2. KH. Abdul Karim Ahmad Al-Hafidz melalui majelis ta‘lim Ar-Risalah 
mengembangkan kehidupan yang wawasan kultural keagamaan. 
Diwujudkan dengan mengajarkan kepada masyarakat untuk selalu 
menjaga dan melestarikan budaya lokal keagamaan, menafsirkan al-
qur‘an dan hadits tidak secara tekstual sebagai ciri khas dari ahlussunah 
waljamaah. Mengajarkan kepada masyarakat bahwa Islam sangat 
memahami kenyataan lokalitas dan historitas budaya, fleksibel terhadap 






3. KH. Abdul Karim Ahmad Al-Hafidz melalui majelis ta‘lim Ar-Risalah 
mengajarkan perdamaian dan toleransi umat dengan tanpa membeda-
bedakan keragaman suku, ras, mapun paham agama, menanamkan 
nilai-nilai perdamaian dan kemanusiaan. Memiliki sikap penghargaan 
sebagai sesama umat Islam (Ukhwah Islamiyah), sesama warga 
kebangsaan Negara (Ukhwah Wathoniyah), sesama umat manusia 
(Ukhwah Insaniyah/Basyariyah). Pesan tersebut di ajarkan dan 
diabadikan sebagaimana semboyan yang tertera dalam Bhineka 
Tunggal Ika. 
 
B. Saran  
a. Jiwa nasionalisme pancasila dan agama akan lebih meresap jika 
keduanya mampu membingkainya dengan baik. Menanamkan kepada 
masyarakat pentingnya sikap religius dan nasionalisme untuk menjadi 
bangsa yang maju, modern, aman, damai adil dan sejahtera yang 
berwawasan keindonesiaan keIslaman kenusantraan 
b. Kehidupan yang berwawasan kultural keagamaan akan terbentuk jika 
dapat memanfaatkan perbedaan-perbedaan yang ada dan 
meminimalisir kesalahpahaman yang berujung konflik etnis dan sosial.  
Menjadikan sebuah pemersatu dan menjadikan perbedaan sebagai 
kekayaan bukan sebagai kekurangan.  
c. Pesan-pesan perdamaian akan lebih mengena jika di ceritakan tentang 




dakwah bil hal yang dilakukan walisongo dan juga wawasan dan 
keindonesiaan yang disung disisipkan dalam setiap kegiatan majelis 
mengingat  KH. Abdul Karim Ahmad Al-Hafidz sebagi sosok sentral 
yang sangat dihiormati. Dengan tujuan untuk mencegah pemahaman 
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PEDOMAN PENELITIAN  
Pedoaman Wawancara Subyek 
1. Bagaimana sejarah berdirinya Majelis Ta‘lim Ar-Risalah Surakarta? 
2. Apa visi misi, Tujuan dan fungsi  didirikannya Majelis Ta‘lim Ar-Risalah 
Surakarta? 
3. Apa saja Kegiatan rutin dalam setiap bulanan dan mingguan yang 
berlangsung di Majelis Ta‘lim Ar-Risalah Surakarta? 
4. Bagaimana keadaan  ustadz/ kiayi,  jama‘ah dan Antusias jama‘ah 
terhadap Majelis Ta‘lim Ar-Risalah Surakarta dalam setiap kegiatan? 
5. Apa saja Materi yang disamapiakan dalam pengajian Majelis Ta‘lim Ar-
Risalah Surakarta? 
6. Bagaimana Tanggapan terhadap radikalisme (baik pemikiran dan 
terorisme)? 
7. Bagaimana strategi Dakwah kultural dalam mengantisipasi radikalisme 
islam dalam Majelis Ta‘lim Ar-Risalah Surakarta? 
8. Nilai-nilai (karakter) apa yang sampaikan kepada jamaah  dalam 
mengantisipasi radikalisme islam dalam Majelis Ta‘lim Ar-Risalah 
Surakarta? 









1. Bagaimana tanggapan terhadap Majelis Ta‘lim Ar-Risalah Surakarta? 
2. Apa saja Kegiatan rutin dalam setiap bulanan dan mingguan yang 
berlangsung di Majelis Ta‘lim Ar-Risalah Surakarta?  
3. Bagaimana antusias jamaah terhadap kegiatan-kegiatan Majelis Ta‘lim Ar-
Risalah Surakarta? 
4. Apakah Dakwah kultural Majelis Ta‘lim Ar-Risalah Surakarta sudah 
berperan dalam mengantisipasi radikalisme islam? 
5. Adakah perbedaan ada tidaknya kegiatan Majelis Ta‘lim Ar-Risalah 
Surakarta sudah berperan dalam mengantisipasi radikalisme islam? 
6. Nilai-nilai (karakter) apa yang diperoleh jamaah dari keikutsertaan Majelis 
Ta‘lim Ar-Risalah Surakarta? 
7. Apa yang diharapkan dari Majelis Ta‘lim Ar-Risalah Surakarta dalam 








1. Visi, Misi, Tujuan dan fungsi Majelis Ta‘lim Ar-Risalah Surakarta  
2. Keadaan jama‘ah Majelis Ta‘lim Ar-Risalah Surakarta 
3. Sarana dan prasarana Majelis Ta‘lim Ar-Risalah Surakarta 
4. Kegiatan Majelis Ta‘lim Ar-Risalah Surakarta 









1. Gambaran secara umum tentang lokasi penelitian di Majelis Ta‘lim Ar-
Risalah Surakarta  
2. Menyaksikan secara langsung mengenai pelaksanaan kegiatan rutin 
Majelis Ta‘lim Ar-Risalah Surakarta 







Kode  : FN. 01 
Topik  : Wawancara 
Hari/Tanggal : Sabtu, 21 Mei 2016 
Waktu  : 16.00 – 16.40 WIB  
Subjek  : KH. Abdul Karim Ahmad Al-Hafidz  
Tempat : Di Teras Ndalem Pondok Pesantren Al-quraniyy Az-Zayadiyy  
 
Sore itu adalah waktu yang saya tunggu-tunggu, dimana pedoman 
wawancara subjek yang beberapa hari sebelumya sudah saya berikan akhirnya 
ditindak lanjuti. Saya dipanggil Gus Karim untuk segera ke Ndalem ponpok untuk 
kepentingan wawancara sebagaimana yang telah di janjikan beberapa hari 
sebelumnya. Tanpa menunggu lama saya bergegas untuk mendatanginya. 
Peneliti : Assalamu‘alaikum gus… 
Gus Karim : Wa‘alaikumsalam, ayo kesini, jangan duduk di lantai, duduk 
dikursi. 
Peneliti : Iya gus, terimakasih. Sebelumnya saya mngucapkan banyak 





Gus Karim : Iya tidak apa-apa. Yasudah segera kita mulai saja. Pertanyaannya 
kamu bacakan 
Peneliti : Iya gus. Pertanyaan pertama. Bagaimana profil atau biografi Gus 
Karim sendiri? 
Gus Karim : Saya Lahir di Surakarta pada 21 april 1964. Sekolah Dasar di SD 
Takmirul Islam surakarta. Kemudaian ke pondok pesantren 
Tebuireng Jombang pada tahun 1971 selama  satu tahun, kemudian 
pindah ke pondok pesantren Al-Muayyad Magkuyudan Surakarta 
selama tiga tahun. Setelah di pondok pesantren Al-Muyaad saya 
melanjutkan ke pondok pesantren Krapyak Yogyakarta pada tahun 
1980 sampai dengan 1987 kurang lebih selama delapan tahun. 
Setelah keluar dari pondok, saya ditugaskan untuk turut serta 
membantu bapak di pondok pesantren Al-Quraniy Mangkuyudan. 
Kemudian pada tahun 2005, diberikan amanat untuk memimpin 
pondok pesantren Al-Quraniy Az-Zayadiy yang merupakan cabang 
dari pondok pesantren Al-Quraniy Mangkuyudan. Awal carita saya 
menjadi mubaligh adalah berawal dari lomba pidato antarremaja 
masjid se-Solo pada tahun 1982 atau saat berusia 18 tahun. saya 
mengikuti lomba dengan membaca naskah yang dibuatkan oleh 
bapak dan mendaptkan juara pertama. Sejak saat itulah saya mulai 
aktif dan memberanikan diri tampil dalam pengajian-pengajian di 
banyak tempat dengan beragam latar belakang jamaah. Pada tahun 




ta‘lim bernama Jamaah Muji Rosul (JAMURO) yang dikemudian 
hari jamuro sukses menjelma sebagai media dakwah yang selalu di 
ikuti ribuan umat islam.  Kemudian pada tahun 2011 tepatnya 
bulan maret, saya bersama adiksaya lek Mad juga mulai 
membangun majelis ta‘lim yang bernama Ar-Risalah. Dalam 
majelis ta‘lim Ar-Risalah tersebut saya berkeinginan untuk 
melanjutkan amalan orang-orang saleh terdahulu, melestarikan 
amalan Ahlussunah Wal Jamaah seperti majelis dzikir tahlil, 
majelis sholawat kepada nabi Muhammad SAW dan lain-lain. Bagi 
saya Jamuro dan Ar-Risalah adalah bentuk pengabdian kepada 
masyarakat, berusaha menyiarkan islam yang damai tanpa adanya 
radikalisme dan terorisme 
Peneliti : selanjutnya, bagaimana sejarah berdirinya Majelis Ta‘lim Ar-
Risalah ini Gus, adakah ada kaitannya dengan bentuk antisipasi  
tindakan radikalisme agama islam? 
Gus Karim : Sejarah berdirinya majelis ini adalah terbentuk tepatnya bulan 
maret 2011. Berdirimnya Majelis Ta‘lim Ar-Risalah tidak terlepas 
dari ulama Nahdliyin Surakarta dan sekitarnya  yang salah satu visi 
misinya adalah sebagai bentuk  keprihatinan menanggapi arus 
budaya modern, perkembangan budaya modern dan gerakan islam 
radikal  serta sebagian organisasi masa islam yang berusaha  
memurnikan islam dari pengaruh luar termasuk budaya, baik  




Untuk merespon hal tersebut maka dibentuklah kegiatan  untuk 
menguatkan tradisi salafusshalih yang disatukan dalam wadah 
Majelis Ta‘lim Ar-Risalah surakarta.  
Peneliti : Kemudian, apa saja gus Kegiatan rutin dalam setiap bulanan dan 
mingguan yang berlangsung di Majelis Ta‘lim Ar-Risalah 
Surakarta? 
Gus Karim : Kegiatan mingguan: Pembacaan yasin tahlil setiap hari kamis 
malam jum‘at, Pengajian Simaan Al-Qur‘an  setiap hari rabu pagi 
minggu ke dua, Pengajian Simaan Al-Qur‘an  setiap hari senin pagi 
minggu ke empat. Sedangkan untuk Kegiatan bulanan/selapanan: 
Kegaitan bulanan/selapanan yang dilakukan setiap satu bulan sekali 
adalah Pengajian dzikir dan sholawat setiap selapan sekali pada 
malam jum‘at kliwon. Kurang lebih seperti itu.  
Peneliti : Bagaimana Tanggapan Gus Karim terhadap radikalisme (baik 
pemikiran dan terorisme)? Karena saat ini sedang menjadi berita 
yang popular gus? 
Gus Karim : Mereka para kaum radikal memang tidaka ada lelahnya untuk 
mensiarkan agama islam memlalui tindak kekerasan. Mengajarkan 
islam dengan tumpah darah dan hal-hal lainnya. Selain itu juga 
mereka juga tekstual dengan alquran hadits, anti ulama anti kiayi 
dan akhirnya ya seperti ini yang terjadi, mudah mengkafirkan yang 




sesuai dengan mereka. Dan kegitan seperti itu tidak hanya meliputi 
daerah kota namun sudah masuk dalamm pelosok desa-desa. 
Makadari itu, adanya kegiatan tahlil yasin, sholawat, muqoddaman, 
kita sisipkan nilai-nilai ajaran agama yang sesuai dengan kehidupan 
bermasyarakat, beragama, dan bernegara. 
Peneliti : Berangkat dari hal itu gus, bagaimana strategi Dakwah kultural 
dalam mengantisipasi radikalisme dalam Majelis ini gus? 
Gus Karim : Strategi yang saya gunakan adalah bagaimana caranya agar virus-
virus radikal tidak masuk pada jama‘ah dan menjaga agar amalan-
amalan yang telah ditinggalkan salafussolih khususnya assunah 
waljamaah Nahdlotul Ulama bisa tetap langgeng. Pertama, 
bagaimana caranya agar jama‘ah bisa tetap cinta negaranya. 
Mempunyai jiwa nasionalis dan pancasila tetap di dalam 
genggaman serta memiliki rasa cinta tanah air dan berilmu serta 
berakhlaq mulia sebagaimana dalam bineka tunggal ika. Biarpun 
banyak golongan tapi tetaplah pembeda itu menjadi suatu rahmat. 
Kedua, jangan sampai budaya yang ditinggalkan oleh para wali dan 
ulama jawa utamnya dilupakan. Msyarakat harus bisa menjaga 
dengan melestarikan budaya-budaya yang ada. Mitoni, tahlil, yasin, 
muqoddaman, solwatan, hadrah, dan lainnya kita tinggalkan. Itu 
amalannya orang NU harus tetap di amalkan jangan terprofokasi 
oleh ajaran radikal yang tanpa dasar kemudian berusaha untuk 




berbangsa dan beragama itu muncul kedamaian, saling toleransi 
tidak mudah menyalahkan dan menghargai pendapat orang lain.  
Perbedaan karena urusan khoilafiyah ijtihad harus tidak boleh 
mnrgatakan yang tidak sama itu salah. Namun tetap taatlah pada 
dawoh ulama dan ki ayi inysllah selamat dunia akhirat. Minimal 
berpegang pada ukhwah islamiyah, berlanjut ukhwah wathoniyyah, 
lebih luas ukhwah insaniyyah.   
Peneliti : Kemudian gus yang terakhir, hambatan apa saja yang dihadapi 
dalam proses pelaksanaan dakwah kultural? 
Gus Karim : Hambatannya, karena kita hidup dilingkungan perkotaan, 
banyaknya media yang semakin canggih mebuat sesuatu menyebar 
dengan mudah dan cepat. Media banyak meracuni masayrakat.  
Dan masyarakat lebih tertrik dengan hal-hal baru. Padahal paham 
yang baru belum tentu ajarannya sesuai dengan yang lama ada. 
Peneliti : Iya gus, saya sependapat dengan gus karim, terimakasih gus atas 
informasi dan waktunya, saya mgucapkan banyak terimaksih karna 
ini sangat bermanfaat untuk penelitian saya. Saya mohon diri pamit 
gus. Asslamu‘alaikum… 





Kode  : FN. 02 
Topik  : Wawancara 
Hari/Tanggal : Rabu, 18 Mei 2016 
Waktu  : 19.30 – 20.30 WIB 
Subjek  : Drs. H. Ahmad Alamul Huda/Gus Mad (ketua Majelis Ta‘lim Ar-
Risalah surakarta) 
Tempat : Di Rumah bapak Drs. H. Ahmad Alamul Huda (Gus Mad) 
Kamis malam selepas sholat isyak bersama seorang teman, saya bergegas 
untuk menuju rumah bapak H. Ahmad Alamul Huda (Gus Mad) yang 
berlokasikan di perumahan daerah gentan sukoharjo. Sesampainya didepan 
gerbang, saya segera mengucapkan salam dan membunyikan bel rumah dan 
alhamdulilah bapak Drs. H. Ahmad Alamul Huda terlihat sedang duduk bersantai 
di ruang tamu.  
Peneliti : Assalamu‘alaikum. 
Gus Mad : wa‘alaikumsalam (suara khas salam Gus Mad dengan nada keras 
yang sedikit lucu). Ya mas silahkan masuk dibuka saja gerbangnya. 
Wahhh… ini mas yanto dari IAIN yang neliti masjelis Ta‘lim Ar-




Peneliti : Iya gus, maaf malam-malam saya malah datang mengganggu 
istirahatnya.(sambil duduk di lantai) 
Gus Mad : Engga mas ini saya baru ngurusi daftar tamu undangan untuk 
pamitan haji besok. Jangan duduk di lantai ayo duduk di kursi. 
Mbk tehnya 3 (mengatakan kepada pembantunya) 
Peneliti : Iya gus, sebelumya saya minta maaf sudah mengganggu istirahat 
dan kegiatan malam hari ini, kedatangan saya malam ini dengan 
maksud ingin mencari data dari gus mad berupa wawancara lisan 
kaitannya dengan penelitian saya dimajelis ta‘lim ar-risalah gus.  
Gus Mad : Owh….iya silahkan. Apa yang bisa saya bantu monggo.  
Peneliti : (singkat cerita) Langsung mawon njeh gus, Bagaimana sejarah 
berdirinya Majelis Ta‘lim Ar-Risalah Surakarta? 
Gus Mad : Majelis Ta‘lim Ar-Risalah Surakarta berdiri di Kampung 
Tegalsari, Kelurahan Bumi, Kecamatan Laweyan, Kota Surakarta, 
berdiri pada bulan maret 2011. Berawal dari kegelisahan yang gus 
karim dan saya  alami Pengasuh Pondok Al-Qur‘aniy Az-Zayadiy, 
selaku penasehat sekaligus menaungi majelis taklim tersebut. Beliu 
merupakan seorang kyai kharismatik, alumni pondok pesantren al-
munawwir krapayak Yogyakarta. Semasa hidupnya beliau banyak 
menekuni ilmu-ilmu agama khususnya di bidang Al-Qur‘an. 
Kegelisahan yang beliau rasakan diantaranya adalah pertama 




kedua adalah mengenai pengajaran agama untuk masyarakat sekitar 
yang masih minim. Berangkat dari itu, kami berfikir untuk 
mendirikan suatu majelis yang bisa menjadi tempat masyarakat 
bermajelis dan sarana mendekatkan diri kepada allah. Di samping 
itu kita sebagai kaum Nahdliyyin bagaimana carany agar amalan-
amalan yang biasa kita lakukan tetap terjaga kelestariannya. Maka 
didirkannya majelis taklim Ar-Risalah. 
Peneliti : Berhubungan dengan sarpras, bagaimana letak geografis Majelis 
Ta‘lim Ar-Risalah Surakarta Gus? 
Gus Mad : Secara geografis, Majelis Ta‘lim Ar-Risalah Surakarta 
beralamatkan di Jalan Kabangan, Rt 02 Rw 03 kampung Tegalayu, 
kelurahan Bumi, kecamatan Laweyan, kota Surakarta, provinsi 
Jawa Tengan. Majelis Ta‘lim Ar-Risalah yang berpusat di pondok 
pesantren Al-Qur‘aniy Az-Zayadiy berdiri di atas tanah dengan 
luas ± 920 m
2
 yang merupakan tanah wakaf dari Bapak. H. Fathur 
rochman bin ahmad zayadiy notokartono.  
Peneliti  : Kemudian daerah yang mengelilingi, atau pusatnya Majelis 
Ta‘lim Ar-Risalah itu berbatasan dengan desa atau kelurahan apa 
saja Gus? 
Gus Mad : batasannya, sebelah utara berbatasan dengan kelurahan Purwosari, 
Sebelah timur berbatasan dengan kelurahan Penumping, Sebelah 




berbatasan dengan kelurahan Sondakan. Kurang lebih seperti itu 
mas. 
Peneliti : Selanjutnya gus, Apa saja Kegiatan rutin dalam setiap bulanan 
dan mingguan yang berlangsung di Majelis Ta‘lim Ar-Risalah 
Surakarta? 
Gus Mad : Majelis Ta‘lim Ar-Risalah memiliki beberapa kegiatan seperti 
pembacaan dzikir dan sholawat, seaman al-quran, pembacaan 
dzikir dan tahlil, muqoddaman.  Pada awalnya semua kegiatan 
tersebut dilaksanakan di pondok pesantren Al-Qur‘aniy dan pondok 
pesantren Al-Qur‘aniy Az-Zayadiy, dengan dihadiri oleh keluarga 
dekat dan para santri. Dengan berjalannya waktu, warga  banyak 
yang tertarik kemudian ikut serta dalam kegiatan tersebut.. Dari 
sinilah Majelis Ta‘lim Ar-Risalah ini berawal, dan sekarang 
Majelis Ta‘lim Ar-Risalah semakin besar dan dihadiri dari banyak 
kalangan.  
Peneliti : Pertanyaan selanjutnya gus, Bagaimana keadaan  ustadz/ kiayi,  
jama‘ah dan Antusias jama‘ah terhadap Majelis Ta‘lim Ar-Risalah 
Surakarta dalam setiap kegiatan? 
Gus Mad : Dengan berjalannya waktu, warga  banyak yang tertarik kemudian 
ikut serta dalam kegiatan tersebut.. Dari sinilah Majelis Ta‘lim Ar-
Risalah ini berawal, dan sekarang Majelis Ta‘lim Ar-Risalah 




untuk para ki ayi antara lain: KH. Abdul Karim Ahmad Al-Hafidz, 
Habib Syech Bin Abdul Qodir Assegaf, Habib Abdurrahman 
Fahmi assegaf, Habib Muammad syarif alwi al-Habsyi, Habib Muh 
Idrus alaydrus, Kiayi Abdullah Sa‘ad, Kiayi amin Budi harjono, 
Habib husein dan masih ada beebrapa yang mungkin saya lupa.  
Peneliti : Bagaimana Tanggapan terhadap radikalisme (baik pemikiran dan 
terorisme)? 
Gus Mad : Radikalisme ya mas? Menurut saya kaum radikal yaitu mereka 
mereka yang melarang kegiatan ritual keagamaan yang menjadi ciri 
khas ahlussunah waljamaah saat ini adalah mereka yang tidak 
paham sejarah di lakukannya ritual tersebut. Mereka hidup dijaman 
modern yang buta akan sejarahnya, selain itu banyak diantara 
mereka yang belajar di timur tengah yang sangat berbeda jauh 
budayanya dengan budaya islam nusantara. Dilarangnya ritual 
mitoni, talqin mayit, ziaroh kubur di karenakan kurangnya 
pemahaman agama dan sejarah budaya, bahakan dapat dikatakan 
ilmunyalah yang terlalu dangkal dan wawasan yang terlalu sempit 
sehingga mudah baginya untuk melarang bahkan mengkafirkannya. 
Peneliti  : Bagaimana strategi Dakwah kultural dalam mengantisipasi 
radikalisme islam dalam Majelis Ta‘lim Ar-Risalah Surakarta? 
Gus Mad : Kita harus mengembangkan pemikiran Islam rahmatan lil’alamin. 
Paham yang mengajarkan kekerasan harus kita lawan dengan 




mendirikan daulah Islamiyah di Negara RI dengan sistem khilafah 
Islamiyah, harus di luruskan dengan pemikiran Al-Wasathiyyah Al-
islamiyyah wa Madzharuha fi daulati pancasila (Islam tawassuth 
dan manifestasinya dalam Negara pancasila, termasuk penjelasan 
yang termaktub dalam Pancasila dan UUD RI). kemudian selain 
itu,  sebenarnya Islam sendiri selalu mengedepankan perdamaian. 
saya salah satu ayat dari surat al Kafirun bahwa “bagimu agamamu 
dan bagiku agamaku‖. Sebab turun ayat tersebut adalah ketika 
Nabi Muhammad ditawari oleh kaum kafir untuk sesekali 
menyembah tuhannya dan mereka bersedia juga sesekali 
menyembah Allah. Dari situlah kita bisa menyimpulkan bahwa 
perdamaian harus diutamakan, dan tidak mengorbankan akidah 
Islam. Yaitu dengan mengedepankan perdamaian, toleransi, dan 
menghargai pendapat orang lain. 
Peneliti : Hambatan apa saja yang dihadapi dalam proses pelaksanaan 
dakwah kultural? 
Gus Mad : Hambatan yang kami temukan saat ini  adalah pertama dari 
finansial untuk mendukung berjalannya kegiatan-kegiatan rutin Ar-
Risalah, karena ya sudah saya katakana di awal bahwa memang 
dana hanya dari bani mustofa saja dan donator tang tidak tetap, dan 
kedua untuk masalah jamaah yaitu, dakwah yang mulai terhambat 




berusaha memasuki dari semua elemen baik sosial politik, ekonomi 
dan lain-lain mas. 
Peneliti : Iya gus, lengkap sekali datanya gus, saya hanya bisa ngucapkan 
terimakasih banyak. Saya pamit dulu gus, assalamu‘alikum 
Gus Mad : Iya mas sama-sam semoga bermanfaat untuk kelancara ksripsi 






Kode  : FN. 03 
Topik  : Wawancara 
Hari/Tanggal : Rabu, 18 Mei 2016 
Waktu  : 19.00 – 19.30 WIB 
Informan  : Bapak Didik Musthofa (Jama‘ah Majelis Ta‘lim Ar-Risalah 
surakarta) 
Tempat : Di Halaman Pondok Pesantren Al-Quraniyy Az-Zayadiyy Tempat 
Rutinan Sholawat Majelis Ta‘lim Ar-Risalah 
Malam  ini saya berada di pondok pesantren al-quraniy az-zayadiy sebagai 
pusat Majelis Ta‘lim Ar-Risalah Surakarta dengan agenda hari ini adalah 
menghadiri acara rutinan majelis sholawat serta melakukan wawancara dengan 
bapak Didik Musthofa selaku jamaah Majelis Ta‘lim Ar-Risalah Surakarta. 
Setibanya disana saya langsung menuju halaman pondok sesuai perjanjian kami  
sebelumnya. Wawancara saya lakukan sebelum acara dimulai.  
Peneliti : Assalmualiku pak Mustofa… 
Bp. Mustofa : Wa‘alikumsalam mas Yanto, bagaimana kabarnya, semakin 
tampan saja, kapan nikah? 
Peneliti : Bisa saja pak Mus, sebentar pak biar lulus dulu, masih pusing 




Bp. Mustofa : Siap mas, ayo pertanyaannya apa? 
Peneliti : Oke pak. Langsung saja ya. Bagaimana tanggapan terhadap pak 
Mus kaitannya dengan adanya Majelis Ta‘lim Ar-Risalah ini pak? 
Bp. Mustofa : Saya pribadi selaku orang NU sangat mendukung adanya majelis 
ar-risalah. Utamanya disolo mejelis seperti ini harus digencanrkan. 
Seperti ahbabul mustofa, ar-roudloh dan banyak lagi. Dengan 
harapan para kaula muda bisa bergabung dan menjadi kader-kader 
bibit yang bisa mejadi penerus ulama NU. 
Peneliti : Apa saja Kegiatan rutin dalam setiap bulanan dan mingguan yang 
berlangsung di Majelis Ta‘lim Ar-Risalah ini pak?  
Bp. Mustofa : Kegiatannya banyak sekali mas. Kegiatan mingguan: Pembacaan 
yasin tahlil setiap hari kamis malam jum‘at, Pengajian Simaan Al-
Qur‘an  setiap hari rabu pagi minggu ke dua, Pengajian Simaan Al-
Qur‘an  setiap hari senin pagi minggu ke empat. Sedangkan untuk 
Kegiatan bulanan/selapanan: Kegaitan bulanan/selapanan yang 
dilakukan setiap satu bulan sekali adalah Pengajian dzikir dan 
sholawat setiap selapan sekali pada malam jum‘at kliwon. Kurang 
lebih seperti itu. 
Peneliti : Nah selnjutnya, bagaimana antusias jamaah terhadap kegiatan-
kegiatan Majelis Ta‘lim Ar-Risalah ini pak? 
Bp. Mustofa : Antusias jamaahnya luarbiasa mas, dari anak-anak, orang tua, 




dengan majelis ar-risalah. Tidak hanya dari lingkungan sekitar sini 
tapi bisa dikatakan lingkup karesindenan Surakarta. Ada yang bawa 
sepur klinci, truk brondol, sedan, poko,e macem-macem mas. 
Peneliti : Apakah Dakwah kultural Gus Karim di Majelis Ta‘lim Ar-Risalah 
Surakarta sudah berperan dalam mengantisipasi radikalisme pak? 
Bp. Mustofa : Gus Karim sosok yang luar biasa. Kiayi multitalent. Ilmuya 
luarbisa, sosialnya luara biasa. Maka tidak heran kalau bnayak 
orang yang mengikuti ajaran-ajaran beliau bawa. Munculnya 
radikalisme, karena paham yang menganggap dirinyalah yang 
paling benar dan selain apa yang dia pahami adalah salah. Biasanya 
orang-orang tersebut tidak menghargai pendapat orang lain dan 
menganggap apa yang di luar pemahamannya adalah sesat. Gus 
Karim  sering mencontohkan kepada jama‘ah untuk mengantisipasi 
semua itu yaitu dengan menanamkan nilai- nilai perdamaian dan 
kemanusiaan, seperti silaturahmi, akhlakul karimah, mencium 
tangan ustadz dan kyai, membagikan sedekah terhadap sesame 
mukmin, membantu saudara-saudara yang membutuhkan 
merupakan wujud penghormatan dan mengajarkan rasa cinta 
kepada sesama umat muslim. Begitu mas yanto. 
Peneliti : Kemudian selain itu apa lagi mas katannya dengan strategi Gus 
Karim, kemarin beliau berkata, ingin jamaahnya itu cinta tanah air 




Bp. Mustofa : Owh iya mas saya ingat, pesan Gus karim, Gus karim pernah 
menjelaskan materi yang terdapat dalam kitab syu‘bul iman yaitu 
Hubbul wathon minal iman yang artinya salah satu cabang iman 
adalah kecintaan kita terhadap bangsa. Kemudian dilain 
kesempatan gus karim juga menyarankan agar jama‘ah tidak hanya 
sekedar memiliki kitab al-qur‘an dan buku-buku bacaan, tetapi 
perlu untuk membeli buku undang-undang dasar dan buku lagu 
wajib. Dan juga pernah saya menghadiri acara gus karim yaitu 
bukti Gus Karim benar-benar menginginkan jama‘ahnya memiliki 
rasa cinta tanah air, dalam beberapa peringatan hari besar 
Indonesia, sebagai contoh adalah dalam perayaan hari Kartini yang 
bertepatan dengan hari kelahiran gus karim. Acara itu digelar 
dengan beberapa kegiatan yakni syukuran atas hari lahirnya Gus  
Karim dan  adanya acara do‘a bersama yang ditujukan untuk 
mengenang pahlawan Indonesia yaitu sang pencetus emansi wanita  
RA. Kartini. Itu kurang lebih mas, 
Peneliti : Selain itu mas adalagi tidak kaitannya dengan melestarikan 
budayanya orang NU? Yasin tahlil dan sebagainya itu? 
Bp. Mustofa : Ada mas, dulu  ketika acara rutin seperti ini juga gus karim 
menyatakan agar jama‘ah sering mendantangi majelis sholawat, 
dzikir tahlil, istigosah, ziaroh kubur, dan lain sebagainya dengan 
tujuan agar ritual tersebut dapat langgeng dan istiqomah. Jangan 




menyatakan kegiatan tersebut bid‘ad dan sesat kemudian jangan 
sampai kegiatan tersebut punah.  Dan juga mas bapak pernah 
bilang mungkin itu guyon yang ada benarnya juga, ―berbahagialah 
bagi jama‘ah yang mati pada jaman ini, karena masih ada yang mau 
menanlihkah, menziarohi dan mendokan. Dan khawatirlah bagi 
kalian yang mati di zaman yang akan dating, karena belum tentu 
akan mendapatkan do‘a dari anak cucu kita. Gus karim lucu masn 
orangnya. 
Peneliti  : Apa yang diharapkan dari Majelis Ta‘lim Ar-Risalah Surakarta 
dalam mengantisipasi radikalisme islam? 
Bp. Mustofa : Harapan saya adalah semoga kegiatan seperti ini, mejelis-majelis 
seperti ini bisa tetap ada bahkan bisa tumbuh berkembang dimana-
mana, Indonesia butuh acara seperti ini, masyarakat apalagi. Saya 
berharap semoga majelis ini bisa langgeng bisa istiqomah ilayaumil 
qiyamah dan banyak jamaah yang bisa mengambil ilmu dari 
majelis ini.  
Peneliti  : Iya mas, terimaksih ya mas atas informasinya. Berhubung ini 
jamahnya sudah pada dating, yasudah saya cukupkan dulu kita 
sholawatan dulu. 
Bp. Mustofa :  Oke mas yanto, sama-sama. Semoga cepat kelar mas skrispinya 
dan cepet wisuda. 





Kode  : FN. 04 
Topik  : Wawancara 
Hari/Tanggal : Senin, 16 Mei 2016 
Waktu  : 20.00 – 20.30 WIB 
Informan  : Bapak Mina (Warga sekitar yang tidak tergabung dalam jama‘ah 
majelis ta‘lim Ar-Risalah) 
Tempat : Di teras Masjid Rahayu (Masjid kampung Tegalayu) 
Sesuai rencana, malam ini adalah senin malam selasa, yang bertepatan 
dengan kegiatan rutin seaman al-quran di masjid rahayu, bersamaan itu pula, 
Selepas jama‘ah sholat isyak saya berniat unruk menemui bapak mina untuk 
keperluan wawancara. Bapak Mina adalah masyarakat yang tinggal di sekitar 
wilayah Majelis Ta‘lim Ar-Risalah Surakarta namun tidak tergabung dalam 
Majelis Ta‘lim Ar-Risalah Surakarta tersebut yang tujuan wawancara ini adalah 
untuk mendapatkan informasi mengenai beberapa hal berkaitan pelaksanaan 
Majelis Ta‘lim Ar-Risalah Surakarta. 
Peneliti : Assalamu‘alikum bapak (sambil berjabat tangan) 
Bp. Mina : Wa‘alaikumsalam mas, ada apa ini tumben sekali habis seaman 




Peneliti : Maaf pak ini saya malah mengganggu kepulangan bapak 
kerumah. Mumpung ada disini, saya mau wawancara bapak 
kaitannya dengan itu lho pak, pelaksanaan dari pada Majelis Ta‘lim 
Ar-Risalah dalam melaksanakan kegiatan-kegiatnnya.    
Bp. Mina : Owh iya mas, siap. Apa yang bisa saya bantu? 
Peneliti : Langsung saja ya pak,  Bagaimana tanggapan anda sebagai 
masyarakat  terhadap Majelis Ta‘lim Ar-Risalah Surakarta? 
Bp. Mina : Menurut saya pribad,  Majelis Ta‘lim Ar-Risalah majelis yang 
baik. Majelis yang sesuai dengan apa yang di harapkan masyarakat. 
Mengajarkan agama islam sesuai dengan konteks dan jaman, tidak 
bertentanagn dengan sosial budaya dari pada masyarakat sekital 
kampung Bumi, malahan saya lihat banyak dari warga sekitar 
berbondong-bondong mendatangai setiap diadakan kegiatan. Dan 
sepertinya jama‘ah yang hadir tidak hanya lingkup kampung Bumi, 
tapi pernah saya bertanya ya lingkup karesidenan Surakarta mas. 
Peneliti : Iya pak. Selanjutnya , apakah dakwah kultural Majelis Ta‘lim Ar-
Risalah Surakarta sudah berperan dalam mengantisipasi 
radikalisme islam? 
Bp. Mina : Radikalisme itu bukannya agama islam yang keras itu ya mas. 
Kalau kaitnnya dengan radikalisme, dulu daerah sekitar sini banyak 




mabuk di seretin pedang di oyak-oyak suruh bubar pergi, tapi 
menurut asumsi saya, majelis ar-risalah tidak mengajarkan seperti 
itu, tapi ajaran agama yang di bawa sesuai dengan apa yang sudah 
menjadi budaya masyarakat dari dulu. Seperti yasin tahlil, sholawat 
dan lain-lain. Namun paling tidak dengan adanya majelis ar-risalah, 
budaya budaya yang ada pada ahlussunnah waljamaah tetap di 
ajarkan oleh majelis ta‘lim ar-risalah. 
Peneliti : Adakah perbedaan ada tidaknya kegiatan Majelis Ta‘lim Ar-
Risalah Surakarta sudah berperan dalam mengantisipasi 
radikalisme islam? 
Bp. Mina : Kalau secara melihat, untuk wilayah sekitar kampung Bumi 
ataupun keluarahan laweyan, sampai saat ini sudah tidak ada lagi 
yang namanya radikal yang berupa timdakan mas yang biasa 
disebut terosiskan mas. Namun masih ada salah satu atau sebagian 
orang yang keras dalam hal pemikiran, artinnya ya itu orang yang 
tidak setuju dan mambid‘ah kan amalan-amalan mslim lain, tapi itu 
untuk wilayah sini tidak terlalu banyak, namun semenjak adanya 
Majelis Ta‘lim Ar-Risalah bisa dikatakan sedikit berkurang, dan 
mungkin dengan berjalannya waktu semoga saja sudah tidak ada 




Peneliti : yang terakhir pak, apa yang diharapkan untuk Majelis 
Ta‘lim Ar-Risalah Surakarta dalam mengantisipasi radikalisme 
islam? 
Bp. Mina : Harapan saya secara pribadi dan mungkin masyarakat sekitar juga 
sama, yaitu karena kita penerus dari pada salafussholih, semoga 
kegiatan-kegiatn itu tetap istiqomah di adakan. Jangan sampai 
budayanya islam jawa itu punah karena adanya orang-orang radikal 
yang ingin memberantas budayanya ahlussunah waljamaah 
khususnya NU. Jikalau anak cucu kita nanti bisa paham budaya-
budaya NU sangat tidak mungkin mereka akan terrasuki oleh firus-
firusnya para islam radikal. 
Peneliti :  Alhamdulilah bapak saya sangat setuju dengan pendapat bapak. 
Semoga kita semua dilindungi allah dan tetap di takdirkan dan 
tutup usia di dalam Nahdlotul Ulama. Amiinnnnnnnnnn. 
Sebelumnya saya ucapkan terimakasih bapak atas waktu dan 
informasinya. Dan ini sangat bermanfaan untuk penelitian saya. 
Assalamu‘alikum. 
Bp. Mina : Iya mas yanto. Sama-sama hanya itu yang bisa saya bantu. Kalau 







Kode  : FN. 05 
Topik  : Observasi 
Hari/Tanggal : Kamis, 19 mei 2016 
Waktu  : 19.30 – 23.00 WIB 
Tempat : Pondok Pesantren Al-Quraniy Az-Zayadiy Surakarta 
Malam ini Pada hari kamis tanggal 19 Mei 2016, setelah sholat isyak saya 
bergegas untuk menuju acar rutin Majelis Ta‘lim Ar-Risalah Surakarta yaitu 
dzikir dan sholawat. Alhamdulilah malam itu cuaca cukup cerah, satu persatu 
jamaah mulai datang dan memadati halaman dan aula yang digunakan untuk 
kegitan tersebut. Saya duduk di tengah halaman bersama para jamaah lainnya 
yang turut hadir. 
Dalam acara tersebut terdapat dua gelaran acara, yaitu pembacaan dzikir 
tahlil yang di pimpin oleh Gus Karim dan pembacaan Maulid Al-Barzanji oleh 
Habib Muh. Syarif Al-Habsyi Dan Habib Abdurrahman Fahmi As-Segaff. Tepat 
pada pukul 20.00 gus karim membuka dan sekaligus memimpin bacaan dzikir 
tahlil. Pembacaan tahlil tersebut berlangsung kurang lebih selama 20 menit dan 
dalam doanya beliau gus karim menyebutkan nama-nama tokoh agama yang 





Setelah pembacan doa selesai maka selesai pula pembacaan tahlil tersebut 
dan berganti pada acara yang selanjutnya. Kemudian peneliti mengambil gambar 









Kode  : FN. 06 
Topik  : Observasi 
Hari/Tanggal : Selasa, 7 Juni 2016 
Waktu  : 14.30 – 17.30 WIB 
Tempat : Kegiatan muqodadman di jamaah Majelis Ta‘lim Ar-Risalah yang 
berada di tipes, laweyan, Surakarta. 
Di pagi hari handphone saya berbunyi, setelah saya lihat ternyata ada satu 
pesan pada whatsapp yang berasal dari salah satu anggota Majelis Ta‘lim Ar-
Risalah Surakarta. Pesan tersebut berisi bawah pada nanti sore pada pukul 14.00 
sampai selesai akan ada acara muqodaman yang akan dilaksanakan pada salah 
satu anggota Majelis Ta‘lim Ar-Risalah Surakarta bertepatan dengan mengenang 
40 hari kematian dari istri jamaah tersebut.  
Tepat pukul 14.30 saya hadir di tempat berlangsungnya acara yang berada 
di sekitar Tipes, laweyang Surakarta.  Dalam acara tersebut di hadiri dari berbagai 
kalangan. Dalam acara tersebut terdapat kelompok yang bertugas khusus untuk 
membaca al-quran satu hataman yang biasanya terdiri dari 15 orang yang setiap 
orang diberikan jatah 2 juz. Acara dipimpin oleh gus gholib sebagai pengganti gus 
karim karena tidak bisa hadir ,Kemudian setelah pembacaan al-quran satu 
hataman selesai dilanjutkan dengan pembacaan tahlil yang dipimpin oleh gus 




umar fauzi (pengasuh ponpes Al-Muayyad Mangkuyudan Surakarta). Dalam 
tausiahnya di sampiakan tentang pentignnya mengingat kematian. Peringatan 
kematian bisa berguna sebagai ajang untuk sang kreluarga yang di tingalkan untuk 
memberikan pahala amal kebaikan kepada sang mayit. Beliau menyampaikan 
tigal hal yang dilakukan untuk kebaikan si mayit: 
1. Bershodaqoh yang pahala dan kebaikannya di niatkan untuk si mayit 
2. Menjalin hubungan baik  dengan kerabat dan saudara sang mayi 
sewaktu masih hidup 
3. Mendokan sanga mayit agar diberikan ampunan ndan tempat yang 
baik. 
Sebelum acara ditutup gus gholib memimpin untuk berdoa dan 
mengucapkan pamit undur diri. Hidangan di kluarkan dan tamu satu persatu 
meninggalkan lokasi dan masng-masing diberikan bingkisan. Dan pemeliti 
mengucapkan terimakasih atas diundangnya dalam cara tesebut dalam rangka 










Kode  : FN. 07 
Topik  : Observasi 
Hari/Tanggal : Sabtu, 28 Mei 2016 
Waktu  : 15.30 – 17.00 WIB 
Tempat : Kegiatan muqoddaman syukuran rumah baru di jamaah Majelis 
Ta‘lim Ar-Risalah yang berada di Sondakan, laweyan, Surakarta 
Hari ini sesuai rencana saya akan pergi ke kampus untuk menyicil 
sebagian kecil skripsi saya yang beberapa minggu terbengkalai. Sesampainya di 
kampus dan dalam masuk ruang perpustakaan pusat tiba-tiba HP berdering dan 
ada satu pesan bahwa sore nanti akan ada salah satu jamaah Majelis Ta‘lim Ar-
Risalah Surakarta akan mengundang beberapa orang untuk muqodaman dengan 
hajat syukuran rumah yang telah selesai mereka bangun.  
Setelah berkumpul di halaman pondok pesantren al-quraniyy az-zayadiy 
Secara bersama-sama kami mengendarai sepeda motor menuju lokasi yang tidak 
jauh dari pondok tesebut. Sesampainya disana  akmi disambut dan diperislahkan 
untuk duduk dan menikmati snack yang sudah disediakan. Setelah dirasa cukup 
kemudian acara muqodaman dimulai dengan di pimpin langsung  oleh Gus Karim. 
Dimulai dengan bacaan fatihah dan kurang lebih satu jam pembacaan satu kali 
hataman 30 juz selesai dan dilanjutkan dengan berdoa. Sebelum di tutup Gus 




rumah penuh barokah dan kemanfaatan. Dengan bacaan al-quran dan di penuhi 
keharmonisan penghuninya serta adanya hubungan yang baik terhadap tetangga 
menjalin silaturrahim yang baik. 
Setelah dirasa cukup dan waktu menunjukkan mendekati maghrib maka 







Kode  : FN. 08 
Topik  : Observasi 
Hari/Tanggal : Kamis, 19 Mei 2016 
Waktu  : 19.30 – 11.00 WIB 
Tempat : Pondok Pesantren Al-Quraniy Az-Zayadiy Surakarta 
Malam ini Pada hari kamis tanggal 19 Mei 2016, setelah sholat isyak saya 
bergegas untuk menuju acar rutin Majelis Ta‘lim Ar-Risalah Surakarta yaitu 
dzikir dan sholawat. Alhamdulilah malam itu cuaca cukup cerah, satu persatu 
jamaah mulai datang dan memadati halaman dan aula yang digunakan untuk 
kegitan tersebut. Saya duduk di tengah halaman bersama para jamaah lainnya 
yang turut hadir. 
Dalam acara tersebut terdapat dua gelaran acara, yaitu pembacaan dzikir 
tahlil yang di pimpin oleh Gus Karim dan pembacaan Maulid Al-Barzanji oleh 
Habib Muh. Syarif Al-Habsyi Dan Habib Abdurrahman Fahmi As-Segaff. Tepat 
pada pukul 20.00 gus karim membuka dan sekaligus memimpin bacaan dzikir 
tahlil berserta doa.  
Setelah acara pertama selesai maka di lanjutkan dengan acara selanjutnya 
yaitu pembacaan sholawat mauled al-barzanji yang dipimpin oleh Habib Muh. 




hadarah Ar-risalah. Semua jamaah mengikuti dengan hikmat dan penuh antusias.  
Tiap syiir dibaca dengan lagu dan nada yang begitu indah, hingga akhirnya 
sampai pada mahallull qiyam dan semua jamaah secara serentak berdiri untuk 
membaca solawat atas nabi Muhammad.  Setelah mahallul qiyam berakhir Habib 
Muh. Syarif Al-Habsyi Dan Habib Abdurrahman Fahmi As-Segaff mengajak 
jmaah untuk menyanyikan lagu kebangsaan Indonesia raya untuk menghormat 
arwah para pahalawan bangsa. 
Sebelum berdoa gus karim mengisi mauidlotul hasanah dengan  mencuplik 
materi dari beberapa kitab dan pengetahuan keaagamaan beliau, dalam salah satu 
isinya beliau menyampaikan materi yang berasal dari kitab syu‘bul iman (cabang-
cabang iman) dan mebahas satu materi tentang pentingya cinta tanah air atau 
bangsa. Selain materi tersebut masih ada materi lain kitannya dengan  
penyampaian ayat quran yang berhubungan dengan toleransi antar umat beragama 
sebagai bentuk tindakan dalam menghadapi paham-paham yang berbeda dengan 
paham mereka.  Gus karim melantunkan beberapa bait sholwat syiir Tanpo waton  
al-magfurlah KH. Abdurrahman Wachid (Gus Dur),: 
يا اطلخا نم الله رفغتتسا # ياابرما ّبر الله رفغت سا 
الحاص لاعم نيّقفوو # اعفنا مالع نيدز ّبّر 
  
جرلدا و ناشما عيفر يا # كيلع ملاس الله لوسر يا 
مركماو دولجا ليَه أ يا # لماعما ةيرج يا ةفطع 
Akeh kang apal quran hadise 
Seneng ngafirke marang liane 




Yen iseh kotor ati akale 
Dengan penuh antusisas para jamaah mengikuti kajian tersebut. Kurang 
labih pada pukul 23.00 gus karim menutup acara dengan membagikan beberapa 
buah dan uang kecil (2000an) kepada anak-anak kecil jamaah Majelis Ta‘lim Ar-
Risalah Surakarta. 
Setelah dirasa cukup kemudian peneliti meninggalkan kegiatan untuk 






Kode  : FN. 09 
Topik  : Observasi 
Hari/Tanggal : Rabu, 8 Mei 2016 
Waktu  : 08.00 – 10.00 WIB 
Tempat : Simaan Rabu Ke Dua Pada Majelis Ta‘lim Ar-Risalah Surakarta 
Hari ini pada tanggal 8 Mei Bertepatan dengan kegitan rutin pada Majelis 
Ta‘lim Ar-Risalah Surakarta yaitu simaan al-quran yang di lakukan setiap rabu 
kedua dalam setiap bulannya. Saya dating pukul jam 08.00 tepat sesuai dengan 
waktu yang biasa di jadwalkan mualinya acara. Pagi itu satu persatu jamaah mulai 
berdatangan ada yang berjalan kaki ada pula yang berkendara sepeda dan adapula 
yang menggunakan sepeda motor bahkan adapula yang menggunakan mobil. Hal 
itu menunjukkah bahwa acara seimaan al-quran pada Majelis Ta‘lim Ar-Risalah 
Surakarta ini dihadiri oleh kalangan yang berbeda-beda baik dari kalangan atas 
maupun tengah bahkan bawah. Memnag tidak ada yang membededakan, meraka 
duduk dengan tanpa membedakan kelompok atas dan bawah mereka benar-benar 
mengedepankan toleransi di antara mereka.  
Pada pukul 08-00 gus karim berjalan dari arah Ndalem (rumah) menuju 
aula yang biasa di gunakan untuk seaman. Pada hari itu seaman di mulai 
padaakhir juz 9 surat al-anfal ayat 34. Beberapa ayat dengan tartil dan merdu, 




beliau menerangkannya. Kemudian menyangkutkannya, mahasiswa dan 
mahasiswi  yang berdemo yang menginginkan adanya Negara yang berbentuk 
khalifah dengan ayat 126 pada surat al-baqoroh tentang cinta Negara. 
                         
                         
              
Artinya:  dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa: "Ya Tuhanku, Jadikanlah 
negeri ini, negeri yang aman sentosa, dan berikanlah rezki dari buah-buahan 
kepada penduduknya yang beriman diantara mereka kepada Allah dan hari 
kemudian. Allah berfirman: "Dan kepada orang yang kafirpun aku beri 
kesenangan sementara, kemudian aku paksa ia menjalani siksa neraka dan Itulah 
seburuk-buruk tempat kembali". 
Kemerdekaan tidak diperoleh dengan cara yang mudah, banyaknya nyawa 
yang melayang, pertumpahan darah dan perjuangan itulah yang menjadikan 
indosesia merdeka. Mereka para mahasiswa yang sama sekali tidak menghargai 
pahlawan Negara yang gugur, mereka sangat tidak punya rasa terima kasih 
bahkan bisa dikatakan mereka buta akan sejarah tetapi berbalik memaki-maki 
sistem demokarasi, pancasila, undang-undang dan NKRI tetapi mereka memilih 
untuk berkoar-koar untuk menegakkan sistem politik  zaman batu yang sudah 
porak-poranda. saya menghimbau agar jama‘ah tidak mudah terprofokasi dengan 
adanya organisasi dan paham baru yang mengusung paham Khilafah, kemudian 
berpesan kepada jama‘ah agar bisa menjadi warga Indonesia yang taat dan patuh 
terhadap peraturan. Rasa cinta terhadap tanah air sama sekali tidak melenceng dari 




Kemudian menjelang acara berakhir kurang lebih pada pukul 09.30 di 
hidangkan snack dan makanan berat yang diberikan kepada tamu. Hal ini 
mengajarkan bahwa pentinga sedekah untuk menjalin hubungan silaturrahim 
kepada sesame manusia. Dan terkadang snack atau makanan yang dihidangkan 
berasal dari jamaah yang ingin mengindfaqkan hartanta dalam berntuk makanan.  
Kemudian acara berakhir pada pukul 10.00. terdapat beberapa jamaah 
yang pamit undur diri dengan berjabat tangan kepada gus karim dan satu persatu 
meninggalkan lokasi semaa al-quran pada hari itu. Peneliti merasa cukup dengan 
data  yang peneliti harapkan. Kemudian peneliti mengucapkan terimakasih dan 






Kode  : FN. 10 
Topik  : Dokumentasi 
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VISI, MISI, TUJUAN DAN FUNGSI  
MAJELIS TA’LIM AR-RISALAH SURAKARTA 
5) Visi  
Majelis Ta‘lim Ar-Risalah ini dibangun atas dasar keyakinan, bahwa 




Menjadi wahana konservasi nilai-nilai ajaran Islam yang dibawa, 
diajarkan dan dicontohkan Nabi Muhammad saw. Menjadi wahana dalam 
membangun, menumbuhkan, mengembangkan, membentuk, membina, dan 
mengarahkan potensi dasar (fitrah) manusia. Menjadi mediator dalam 
menghantarkan manusia memasuki zaman, sejarah, dan tantangan yang akan 






7) Tujuan  
d) Melestarikan tradisi aswaja yang dirasa mulai punah yang disebabkan oleh 
derasnya budaya barat modern dan gerakan islam radikal yang kini merasuki 
generasi muda aswaja. 
e) Menumbuhkan, mengembangkan, membentuk, mengarahkan manusia 
menjadi hamba Allah yang shaleh secara individual dan sosial.  
f) Memberikan kemampuan dasar untuk mewujudkan sikap terpuji sebagai 
bekal hidup dalam kehidupannya.  
 
8) Fungsi  
e) Membina dan mengembangkan ajaran Islam dalam rangka membentuk 
masyarakat khususnya masyarakat sekitar yang bertakwa kepada Allah 
SWT. 
f) Sebagai ajang silaturahmi. 
g) Menumbuh kembangkan dakwah islam.  
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